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ABSTRAK 

 

OLEH 

WULAN TIKA REGIANA 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil observasi pada proses pembelajaran di 

TK Pertiwi Purworejo Kotagajah Lampung Tengah khususnya anak kelompok A 

nilai motorik kasar anak dalam pembelajaran gerak dan lagu kurang berkembang, 

Karena kegiatan atau pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi tanpa 

menggunakan gerak yang melibatkan semua tubuh sehingga permainan yang 

berkaitan dengan motorik kasar pun kurang maksimal. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatkan kemampuan 

motorik kasar melalui gerak dan lagu anak yang masih kurang optimal dan 

maksimal di TK Pertiwi Purworejo Kotagajah Lampung Tengah. Jenis penelitian 

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas, penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus 

terdiri dari 3 pertemuan setiap siklusnya. Subjek dalam penelitian ini adalah 

kelompok A dengan jumlah 10 anak terdiri dari 5 anak perempuan dan 5 anak 

laki-laki.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil kegiatan siswa mengalami 

peningkatan, yaitu pada siklus I peserta didik yang Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) berjumlah 5 Peserta didik, sedangkan di siklus II mengalami peningkatan 

menjadi 8 peserta didik. Peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu sebesar 3 

peserta didik. Hasil ini menggambarkan bahwa melalui kegiatan gerak dan lagu 

dapat meningkatkan motorik kasar di TK Pertiwi Purworejo Kotagajah Lampung 

Tengah. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Gerak dan Lagu, Peningkatan Motorik Kasar, TK 

Pertiwi Purworejo Kotagajah Lampung Tengah 
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MOTTO 

 

 

 ٦يسُۡرٗا  ٱلۡعُسۡرِ مَعَ  إنَِّ  ٥يسُۡرًا  ٱلۡعُسۡرِ فإَنَِّ مَعَ 
 

 

 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(Q.S. Al-Insyirah ayat 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak usia dini merupakan suatu ilmu yang memiliki 

pemahaman, pembinaan, pengembangan potensi anak sejak dini. 

Meningkatkan keterampilan gerak dan fisik, juga berhubungan erat dengan 

kegiatan bermain yang merupakan aktifitas utama anak usia dini.
1
 

Anak pada masa sekarang ini banyak yang lebih menyukai permainan 

menggunakan media elektronik, anak enggan untuk bersosialisasi dengan 

lingkungan melalui permainan dengan teman sebaya.Padahal sebenarnya 

permainan yang dilaksanakan anak bersama teman dengan banyak gerak 

mempunyai pengaruh positif terhadap perkembangan fisik motorik kasar anak 

lebih lincah dalam menggerakan anggota tubuhnya. 

Pada umumnya gerakan yang tidak disertai lagu kurang diminati oleh 

peserta didik.Oleh karena itu seorang pendidik harus lebih kreatif dan inovatif 

dalam meningkatkan berbagai aspek perkembangan untuk membentuk 

generasi Indonesia yang cerdas, kreatif, berilmu dan berakhlakul karimah.
2
 

Dunia anak memiliki khas didalam menghadapi mereka dibutuhkan 

adanya kesabaran, pengertian serta toleransi yang mendalam.Bermain adalah 

                                                 
1
Ahmad Rudiyanto, Perkembangan Motorik Kasar Motorik Halus Anak Usia Dini, (Way 

Jepara Lampung: Darussalam Pers,2016),1-2 
2
Hildayani, Psikologi Perkembangan Anak,(Jakarta:Universitas Terbuka, 2014),5-6  
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dunia anak yang penuh semangat apabila terkait dengan suasana yang 

menyenangkan.
3
 

Perkembangan motorik kasar anak berkaitan dengan kemampuan 

menggunakan gerak seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide dan 

perasaannya serta keterampilan menggunakan tangan untuk menciptakan atau 

mengubah sesuatu.Perkembangan motorik kasar ini meliputi kemampuan fisik 

yang spesifik seperti koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan dan 

kelenturan.Pengaturan keseimbangan tubuh diperlukan anak untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan yang lebih sulit dan kompleks seperti melompat, berlari, 

memanjat, menari, dan senam yang membutuhkan banyak variasi 

gerak.Dampak ketidakseimbangan pada anak adalah kesulitan dalam mengatur 

dan mengontrol gerakan anggota tubuh sehingga terkesan gerakannya kaku, 

ragu-ragu, dan canggung.
4
 

Menurut peneliti perkembangan anak itu melalui pembiasaan, fisik 

motorik, baik fisik motorik kasar maupun fisik motorik halus, bahasa, 

kognitif.Perkembangan tersebut berkembang pada masa pertumbuhan 

anakyang luar biasa. 

Pendidik berperan sebagai orangtua kedua bagi peserta didik disekolah,  

sehingga  mereka  juga  memiliki  kewajiban  untuk membekali  anak  

didiknya  dengan  berbagai  ilmu  pengetahuan  dan ketrampilan. Kecerdasan  

fisik  motorik  atau  kinestetik  adalah  suatu kecerdasan  dalam  hal  

melakukan  gerakan-gerakan  yang  bagus  seperti berlari,  menari,  melakukan  

                                                 
3
Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar Dalam Berbagi Aspek, 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 5. 
4
Hildayani, Psikologi Perkembangan Anak., 36. 
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gerakan  senam,  atau  membuat berbagai  karya seni.  Kecerdasan  fisik  

meliputi  berfikir  melalui  gerakan tubuh secara ekspresif, tahu kapan dan 

bagaimana bereaksi,meningkatkan ketrampilan fisik. 

Pembelajaran anak usia dini tidak bisa hanya menekankan kemampuan 

akademisnya. Untuk meningkatkan perkembangan kemandirian anak dalam 

pembelajaran hanya dengan kemampuan akademis anak saja seperti baca, 

tulis, dan berhitung.Namun perlu juga diberikan rangsangan melalui 

permainan-permainan. Anak-anak usia dini merupakan usia bermain sambil 

belajar itu sangan dibutuhkan anak, agar anak tidak terbebani dan merasa 

senang dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 Juni 2020 ditemukan 

bahwa di TK Pertiwi Purworejo, pada saat pembelajaran motorik kasar 

sebagian siswa masih merasa tidak tertarik dan kurang aktif bahkan cenderung 

pendiam.Anak belum antusias untuk menirukan berbagai gerakan yang 

dicontohkan oleh guru.
5
Hal ini terlihat dari gerakan-gerakan yang belum 

dikuasai anak melangkahkan kaki setengah melompat, kurangnya 

perkembangan anak dalam mengayunkan tangan dengan gerak kaki, 

kurangnya perkembangan anak dalam mengayunkan tangan berlawanan 

dengan gerak kaki dan kurangnya perkembangan anak dalam melakukan 

gerakan mengikuti sesuai lagu. 

Dengan adanya hasil observasi yang ditemukan di Tk Pertiwi 

Purworejo Kotagajah bahwasanya pada saat pembelajaran motorik kasar 

                                                 
5
 Hasil Wawancara Ibu Kepala Sekolah TK Pertiwi Purworejo Sri Utami Kotagajah 

Lampung Tengah pada 25 Juni 2020 Kamis, 10.00 WIB 
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sebagian anak masih merasa tidak tertarik dan kurang aktif. Karena, 

kurangnya guru yang kreatif sehingga anak tidak mempunyai semangat  untuk 

menirukan berbagai gerakan yang dicontohkan oleh guru, oleh karena itu 

perkembangan motorik kasar anak belum maksimal. 

Tabel 1.1 

Data Anak-anak TK Pertiwi Purworejo 

No. Nama Jenis Kelamin Aktif Pasif 

1. Azka Pranaja Nugraha L   

2. Nisa Nur Fadila P   

3. Dhanta Febrian L   

4. Akifah Naila P   

5. Ahmad Zainuri Faqih L   

6. Yanthi Viryana P   

7. Revan Aditya Pratama L   

8. Muhammad Ramdani A L   

9. Choirunnisa Ramadhani P   

10. Kinara Ramadani P   

 

Hambatan dan kendala yang di temui pada saat observasi antara lain: 

(1) faktor dari dalam diri anak tersebut terlalu pendiamdan malas bergerak. (2) 

faktor dari guru yaitu penyajian permainan dalam bentuk gerak sedikit dan 

monoton atau kurang bervariasi. (3) faktor dari orangtua dan keluarga yang 

tidak suka berolahraga sehingga tidak mengulangi kegiatan motorik kasar 

yang telah diajarkan oleh guru di TK. (4) kurang optimalnya alokasi waktu di 

sekolah, karena ada lima pengembangan dasar (Nilai-nilai Agama, Sosial 

Emosional, Bahasa, Kognitif, Seni) juga harus diberikan kepada anak usia 

dini. 

Penulis menawarkan tindakan usulan yaitu mengembangkan motorik 

kasar melalui bermain gerak dan lagu, maka penulis bermaksud untuk 

memberikan solusi dalam memecahkan permasalahan di TK Pertiwi, 



 

 

5 

kelebihan dari penggunaan metode ini yaitu untuk memberikan suasana 

senang, membantu menguatkan daya ingat anak, dengan gerak anak dapat 

mengekspresikan perasaannya dan menghilangkan rasa bosannya. untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran maka penulis mengambil judul 

“Peningkatan Kemampuan Fisik Motorik Kasar Melalui Metode Gerak dan 

Lagu Pada Anak Usia Dini Di Tk Pertiwi Purworejo Kotagajah Lampung 

Tengah” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi bahwa faktor yang menyebabkan aktivitas belajar anak rendah 

adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan atau pembelajaran yang di gunakan guru kurang bervariasi. 

2. Permainan yang digunakan hanya itu saja membuat anak mudah bosan dan 

hanya diam dan malas bergerak. 

3. Kurang optimal waktu dalam kegiatan yang menunjang kemampuan 

motorik kasar anak. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah bertujuan untuk membatasi hal-hal yang akan dibahas. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Fokus penelitian adalah penerapan metode gerak dan lagu dalam 

peningkatan kemampuan fisik motorik kasar. 

2. Ruang lingkup penelitian adalah kelompok anak-anak kelas A umur 5-6 

tahun TK Pertiwi Purworejo Kotagajah.  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Apakah dengan metode gerak dan lagu dapat 

meningkatkan fisik motorik kasar pada anak usia dini di TK Pertiwi 

Purworejo Kotagajah Lampung Tengah?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan fisik motorik kasar melalui metode 

gerak dan lagu pada anak usia dini di TK Pertiwi Purworejo Kotagajah 

Lampung Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membedakan secara signifikan 

baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi keilmuan untuk para akademisi khususnya dalam pendidikan 

Anak Usia Dini tentang pentingnya metode gerak dan lagu untuk 

meningkatkan kemampuan fisik motorik. 

2. Manfaat Praktis  

Secara teoritis yang dapat disampaikan oleh peneliti yaitu proses 

belajar bagi peserta didik lebih menyenangkan sehingga akan tumbuh jadi 

anak yang ceria. 
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G. Penelitian Relevan 

Sebelum mengangkat judul tentang keterampilan motorik kasar.Ada 

beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini. Keterampilan yang 

membahas tentang motorik kasar, diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Khustusia Niranda Trisnawati tentang 

“Upaya Guru Menambah Kosa Kata Bahasa Inggris Pada Anak 

Kelompok B Menggunakan Metode Gerak Dan Lagu Kecamatan Jember”. 

Hasil penelitian yang dilakukan Khustusia Niranda Trisnawati akan 

menyajikan permainan gerak dan lagu dalam kosa kata bahasa inggris agar 

anak tidak bosan saat pembelajaran dan dapat menambah penguasaan kosa 

kata bahasa Inggris pada anak.
6
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Renita Septi Anggraini tentang, 

“Peningkatan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Pada Anak 

Kelompok B Melalui Metode Gerak Dan Lagu Di TK Pertiwi Kecamatan 

Gumuk Mas Kabupaten Jember”. Penelitian menggunakan metode 

bermain gerak dan lagu dilakukan cara bernyanyi diikuti sesuai dengan 

lirik, lagu dan gerak yang digunakan adalah lagu bahasa Inggris yang 

mudah dihafalkan dan memiliki tema.
7
 

Dari beberapa penelitian relevan di atas memiliki perbedaan yaitu dari 

segi metode yang dikembangkan Khustusia Niranda Trisnawati dan Renita 

                                                 
6
 Khustusia Niranda Trisnawati,”Upaya Guru Menambah Kosa Kata Bahasa Inggris Pada 

Anak Kelompok B Menggunakan Metode Gerak Dan Lagu Kecamatan Sumber Sari Kabupaten 

Jember”(Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan Dan Keguruan, Universitas Jember, 2017),25 
7
 Renita Septi Anggraini,”Peningkatan Penguasaan Kosa Kata Bahasa Inggris Pada Anak 

Kelompok B Melalui Metode Bermain Gerak Dan Lagu Di TK Pertiwi Kecamatan Gumuk Mas 

Jember”., (Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan dan Keguruan Universitas Jember, 2016), 29 
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Septi Anggraini dengan penulis yaitu penulis menggunakan penguasaan kosa 

kata bahasa Inggris dengan gerak dan lagu lewat bernyanyi sedangkan 

penelitian penulis gerak dan lagu menggunakan motorik kasar dengan 

bernyanyi, perbedaan lainnya antara lain yaitu tempat penelitian kedua skripsi 

di atas yang berlokasi Kabupaten Jember sedangkan penulis di Kabupaten 

Lampung Tengah. Adapun persamaan dari Khustusia Niranda Trisnawati dan 

Renita Septi Anggraini dengan penulis yaitu penggunaan metode gerak dan 

lagu. 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Fisik Motorik Kasar 

1. Pengertian Motorik Kasar Anak Usia Dini 

Motorik kasar erat kaitannya dengan pertumbuhan dan 

perkembangan anak usia dini. Kemampuan fisik yang baik akan 

menunjang kemampuan motorik kasar maupun motorik halus anak. 

Motorik kasar merupakan gerakan-gerakan yang melibatkan otot-otot 

besar anak baik kaki maupun tangan.Motorik kasar adalah aktivitas 

dengan menggunakan otot-otot besar, meliputi gerak dasar lokomotor, non 

lokomotor dan manipulatif.Gerak motorik kasar merupakan bagian dari 

aktivitas yang mencakup keterampilan otot-otot besar, gerakan ini lebih 

menuntut kekuatan fisik dan keseimbangan.
8
 

Motorik kasar adalah kemampuan gerak tubuh yang menggunakan 

otot-otot besar, sebagian  besar  atau seluruh anggota tubuh. Motorik kasar 

diperlukan agar  anak dapat  duduk, menendang, berlari,  naik turun  

tangga dan  sebagainya.
9
 

Motorik kasar (gross motor skill) meliputi kegiatan otot-otot besar 

seperti menggerakkan lengan dan berjalan, sementara itu motorik halus 

meliputi gerakan-gerakan menyesuaikan secara lebih halus seperti 

ketangkasan jari.Perkembangan motorik saling merupakan perubahan 

                                                 
8
Bambang, dkk, Metode Pengembangan Fisik, (Jakarta: Universitas Terbuka,2010), 117. 

9
Taqdirotun Musfiroh, PengembanganKecerdasanMajemuk. (Jakarta: Universitas 

Terbuka,2010), 113. 
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gerakan kemampuan gerak bayi dari lahir sampai dengan dewasa yang 

melibatkan aspek dan perilaku gerak.
10

 

Gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan 

koordinasi sebagian besar bagian tubuh anak gerakan ini memerlukan 

tenaga karena dilakukan oleh otot-otot anak yang dapat membuat mereka 

meloncat, memanjat, berlari, menaiki sepeda roda tiga, serta berdiri 

dengan satu kaki.
11

Selain itu, motorik kasar adalah kemampuan anak TK 

beraktivitas dengan menggunakan otot-otot besar.Kemampuan 

menggunakan otot-otot besar ini bagi anak TK tergolong pada kemampuan 

gerak dasar. Kemampuan ini dilakukan untuk meningkatkan kualitas hidup 

anak TK kemampuan gerak dasar dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: 

lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif.
12

 

Kemampuan motorik kasar seorang anak dapat dilihat melalui 

empat aspek, yaitu 1) berjalan atau walking, dengan indikator turun-naik 

tangga dengan menggunakan kedua kaki, berjaan pada garis lurus dan 

berdiri dengan satu kaki; 2) berlari atau running, dengan indicator 

menunjukkan kekuatan dan kecepatan berlari, berbelok ke kanan-kiri tanpa 

kesulitan, dan mampu berhenti dnegan mudah; 3) melompat atau jumping, 

dengan indikator mampu melompat ke depan, ke belakang, dan ke 

                                                 
10

Nelva Rolina, Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini,(Yogyakarta:Penerbit Ombak, 

2012), 16 
11

Bambang Sujiono,. 113 
12

Samsudin, Pembelajaran Motorik di Taman Kanak-Kanak,(Jakarta: Prenada Media 

Group, 2008), 9 
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samping; dan 4) memanjat atau climbing, dengan indikator memanjat naik-

turun tangga dan memanjat pepohonan.
13

 

Jadi dari uraian diatas dapat disimpulkan, kemampuan motorik 

kasar anak dini adalah suatu proses yang terjadi pada setiap diri anak yang 

dilakukan melalui gerakan-gerakan. Gerakan-gerakan tersebut melibatkan 

otot-otot besar anak yang bekerja, seperti gerakan anak melompat, berlari, 

berjinjit, berjingkat, dan loncat, serta mengandalkan kematangan tubuh 

anak yang berkembang secara optimal, dengan demikian motorik kasar 

anak akan berkembang baik. 

2. Unsur-unsur Keterampilan Motorik Kasarpada Anak Usia Dini 

Keterampilan  motorik  setiap  orang  pada  dasarnya  berbeda-beda 

tergantung  pada  banyaknya  gerakan  yang  dikuasainya. Dapat  

disimpulkan  bahwa  keterampilan  motorik  kasar unsur-unsurnya  identik  

dengan  unsur  yang  dikembangkan  dalam kebugaran jasmani  pada  

umumnya.  Perkembangan  motorik  merupakan perkembangan  unsur  

kematangan  dan  pengendalian  gerak  tubuh.
14

Ada  hubungan  yang  

saling  mempengaruhi  antara kebugaran tubuh, keterampilan, dan kontrol 

motorik.Kebugaran jasmani  dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu:  

a. Kebugaran  Statistik,   

b. Kebugaran  Dinamis,   

c. Kebugaran Motoris.
15

 

                                                 
13

Muhammad lilif, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini, (Yogyakarta:AR-RUZZ 

MEDIA, 2013), 59 
14

Depdiknas, Pedoman Penelitian di Taman Kanak-Kanak. (Jakarta: Direktorat 

Pembinaan Taman Kanak-Kanak dan SD, 2006),1. 
15

Ibid,3. 
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Unsur-unsur  kesegaran  jasmani  meliputi  kekuatan, daya  tahan,  

kecepatan,  kelincahan,  kelenturan,  koordinasi,  ketepatan dan  

keseimbangan.  Gerakan  yang  timbul  dan  terjadi pada  motorik  kasar  

merupakan  gerakan  yang  terjadi  dan  melibatkan otot-otot  besar  dari 

bagian tubuh, dan memerlukan tenaga  yang cukup besar.Keterampilan  

motorik  terdiri  atas: kekuatan,  kecepatan,  power, ketahanan,  

kelincahan,  keseimbangan,  fleksibilitas,  dan  koordinasi. 

Prasyarat penting dalam pembelajaran motorik disekolah, 

pembelajaran motorik berhubungan erat dengan kerja otot, sehingga 

memunculkan gerakan tubuh atau bagian-bagian tubuh.Dalam 

pembelajaran motorik yang diadakan disekolah, kekuatan didefinisikan 

sebagai kapasitas untuk mendesak kekuatan otot ketika melakukan sebuah 

gerakan.Apa pun bentuk gerakan yang muncul, pada saat yang sama, 

muncul pula kekuatan otot, meskipun gerakan yang dilakukan sangat 

sederhana, misalnya senam pagi, menari, dan mendorong. 

Sedangkan unsur pokok berikutnya dalam pembelajaran motorik 

disekolah adalah power.Power adalah kapasitas para siswa untuk 

mengontraksikan otot secara maksimum.Ketika para siswa melakukan 

sebuah gerakan motorik, khususnya yang berkaitan dengan pelajaran 

disekolah, saat itu power menjadi prinsip mekanik yang berhubungan 

dengan dorongan badan atau bagian dengan kekuatan penuh.Dalam hal ini, 

power sering kali dihitung dengan jenis lompat, mengangkat beban, atau 

melempar. 
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Kelincahan ialah salah satu faktor penting yang amat 

mempengaruhi gerakan (segala sikap dan tindakan) mereka dalam 

pembelajaran motorik disekolah.Kelincahan dalam bentuk motorik dapat 

dinyatakan kemampuan badan untuk mengubah secara cepat dan tepat. 

Keseimbangan adalah aspek dari merespon gerak yang efisien dan 

faktor gerak dasar.Ini merupakan kemampuan para siswa untuk menjga 

atau memelihara sistem otot saraf dalam kondisi diam untuk respon yang 

efisien demi mengendalikan tubuh saat bergerak secara efisien. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Motorik Kasar pada 

Anak Usia Dini 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik  

individu yaitu perkembangan sistem saraf, kondisi fisik, motivasi yang 

kuat, lingkungan yang kondusif, aspek psikologis, usia, jenis kelamin, 

serta bakat dan potensi. 

a. Perkembangan sistem syaraf 

Sistem syaraf sangat berpengaruh dalam perkembangan motorik, 

karena sistem syaraflah yang mengontrol aktifitas motorik pada tubuh 

manusia. 

b. Kondisi fisik 

Perkembangan motorik erat kaitannya dengan fisik, maka 

kondisi fisik tentu saja sangat berpengaruh pada perkembangan 

motorik anak. Pada anak yang normal biasanya perkembangan 

motoriknya akan lebih baik dibandingkan dengan orang lain yang 

memiliki kekurangan fisik. 
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c. Motivasi yang kuat 

Anak memiliki motivasi yang kuat untuk menguasai 

keterampilan motoriknya tertentu biasanya telah mempunyai modal 

besar untuk meraih prestasi. Apabila seseorang mampu melakukan 

suatu aktivitas motorik dengan baik, maka kemungkinan besar dia 

akan termotivasi untuk menguasai keterampilan motorik yang lebih 

luas. 

d. Lingkungan yang kondusif 

Perkembaangan motorik seorang individu kemungkinan besar 

bisa berjalan optimal jika lingkungan tempatnya beraktifitasnya dapat 

mendukung seperti fasilitas, peralatan, sarana dan prasarana. 

e. Aspek psikologis 

Aspek psikologis, psikis dan kejiwaan tentu sangat berpengaruh 

pada kemampuan motorik.Hanya seseorang yang kodisi psikologinya 

baik yang mampu meraih keterampilan motorik yang baik pula. 

f. Usia  

Usia sangat berpengaruh pada aktifitas motorik seseorang. 

Seseorang bayi, anak-anak, remaja, dewasa dan orangtua tentu punya 

karakteristik keterampilan motorik yang berbeda-beda. 

g. Jenis kelamin 

Dalam keterampilan motorik tertentu, misalnya olahraga, faktor 

jenis kelamin cukup berpengaruh.Dalam beberapa cabang olahraga 

seperti renang, bulu tangkis, tenis, sepak bola, tinju dan masih banyak 

lagi. 
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h. Bakat dan potensi 

Bakat dan potensi juga berpengaruh pada usaha meraih 

keterampilan motorik misalnya anak mudah diarahkan untuk punya 

bakat dan potensi sebagai pemain bola.Brgitu juga pada boidang 

keterampilan motorik lainnya.
16

 

4. Tujuan dan Manfaat Peningkatan Motorik Kasar pada Anak Usia 

Dini 

Tujuan peningkatan motorik pada anak usia dini agar kemampuan 

anak dalam melakukan gerakan motorik kasar dapat berkembang dengan 

optimal. Depdiknas menjelaskan bahwa peningkatan motorik kasar 

bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih gerakan kasar, 

meningkatkan kemampuan mengolah, mengontrol gerakan tubuh dan 

koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat. 

Sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang sehat, kuat dan 

terampil.
17

 

Sedangkan tujuan peningkatan motorik kasar adalah penguasaan 

keterampilan yang tergambar dalam kemampuan menyelesaikan tugas 

motorik tertentu.Kualitas motorik terlihat dari seberapa jauh anak tersebut 

mampu menampilkan tugas motorik yang diberikan dengan tingkat 

keberhasilan tertentu.Jika tingkat keberhasilan dalam melaksanakan 

motorik tinggi berarti motorik dilakukan efektif dan efisien.
18

 

                                                 
16

 Rahyubi, Heri, Teori-Teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik, 

(Bandung:Referens, 2012), 225 
17

Ibid, 2 
18

Ibid , 11 



 

 

16 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

peningkatan motorik kasar pada anak usia dini adalah agar anak mampu 

melakukan keterampilan gerak tubuh dan memelihara kebugaran jasmani 

sehungga akan meningkatkan rasa percaya diri pada individu tersebut. 

Manfaatpeningkatan motorik kasar pada anak usia dini adalah 

sebagai berikut: 

a. Melatih kelenturan dan koordinasi otot jari dan tangan. 

b. Memacu pertumbuhan dan pengembangan motorik kasar 

b. Rohani dan kesehatan anak. 

c. Membentuk, membangun, dan memperkuat tubuh anak. 

d. Melatih keterampilan atau ketangkasan gerak dan berpikir anak. 

e. Meningkatkan perkembangan emosional anak. 

f. Meningkatkan perkembangan social anak. 

g. Menumbuhkan perasaan menyenangi dan memahami manfaat  

h. Kesehatan pribadi.
19

 

 

5. Tahapan-tahapan Peningkatan Motorik Kasarpada Anak Usia Dini 

Menurut Fits  dan  Potsner proses belajar motorik anak usia dini 

terjadi dalam 3 tahap yaitu: 

a. Tahap Verbal Kognitif 

Tahap  ini  merupakan  tahap  awal  dalam  belajar  gerak, 

tahap  ini  disebut  fase  kognitif  karena  perkembangan  yang 

menonjol  terjadi  pada  diri  anak  adalah  menjadi  tahu  tentang 

gerakan yang dipelajari. Sedangkan penguasaan  geraknya sendiri 

masih  belum  baik,  karena  masih  dalam  taraf  mencoba-coba 

gerakan.Pada tahap kognitif, proses belajar gerak diawali dengan aktif 

berfikir tentang gerakan yang dipelajari. 

                                                 
19

Ibid, 115 
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b. Tahap Asosiatif 

Tahap ini disebut juga dengan tahap menengah. Tahap ini 

ditandai  gerakan-gerakan  dalam  bentuk  rangkaian  yang  tidak 

tersendat-sendat pelaksanaannya. Dengan tetap  mempraktekkan 

berulang-ulang,  pelaksanaan  gerakan  akan  menjadi  semakin efisien, 

dengan tingkat penguasaan gerakan dimana anak sudah mampu  

melakukan  lancar  sesuai  dengan  keinginannya  dan kesalahan  

gerakan  semakin  berkurang.  Pada  tahap  ini perkembangan anak 

usia dini memasuki masa pemahaman dari gerakan-gerakan yang 

sedang dipelajari. 

c. Tahap Otomasi 

Pada tahap  ini  dapat  dikatakan  sebagai  fase  akhir  dalam 

belajar gerak.Pada tahap ini ditandai dengan tingkat penguasaan 

gerakan  dimana  anak  mampu  melakukan  gerakan  ketrampilan 

secara  otomatis.Tahap  ini  dikatakan  sebagai  tahap  otonom karena  

anak  mampu  melakukan  gerakan  ketrampilan  tanpa terpengaruh  

walaupun  pada  saat  melakukan  gerakan  itu  anak harus  

memperhatikan  hal-hal  selain  yang  dilakukan.Pada  tahap ini  anak  

sudah  dapat  melakukan  gerakan  dengan  baik  dan spontan.
20
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 Sumantri, Pengembangan Motorik Anak Usia Dini. (Jakarta: Dinas Pendidikan, 2005), 

119 
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B. Gerak dan LaguAnak Usia Dini 

1. Karakterisik Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani 

suatu proses pertumbuhan dan perkembangan. Usia dini merupakan masa 

paling baik untuk memberikan rangsangan karena anak dapat merespon 

dengan cepat. Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam 

proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik.
21

 Sedangkan 

menurut National Association For The Education Young Childrenanak 

usia dini adalah yang berada pada usia 0-8 tahun.
22

 

Anak usia dini adalah sekelompok individu yang berada pada 

rentang usia antara  0-8 tahun. Menurut definisi ini anak usia dini 

merupakan Kelompok manusia yang berada dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan. Hal ini mnegisyaratkan bahwa anak usia dini adalah 

individu yang unik di mana ia memiliki pola pertumbuhan dan 

kemampuan dalam aspek fisik, kognitif, sosioemosional, kreativitas, 

bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tahapan yang dilalui 

oleh anak tersebut.
23

 

Menurut ketentuan umum Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 menyatakan bahwa 

pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

                                                 
21

Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2015),88. 
22

Musfiroh, Tadkirotun, Bermain Sambil Belajar dan Mengasah Kecerdasan, 

(Jakarta:Depdiknas, 2005),1.  
23

 Sofia Hartati, Kemampuan Belajar pada Anak Usia Dini, (Jakarta: Departemen 

Pendidikan Nasional Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Direktorat Pembinaan Pendidikan 

Tenaga Kependidikan Dan Ketenagaan Perguruan Tinggi, 2005), 7 
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kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 

dan kemampuan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan anak usia dini 

merupakan anak yang memiliki usia 0-8 tahun di mana anak mengalami 

pertumbuhan dan kemampuan yang pesat. Anak usia dini disebut sebagai 

golden age atau usia emas. Hal ini karena semua aspek perkembangan 

anak usia dini akan tumbuh dan berkembang secara optimal melalui 

stimulasi-stimulasi yang diberikan oleh orangtua dan guru pada usia 

tersebut dan mengalami peningkatan perkembangan sesuai dengan 

peningkatan usia anak. Selain melalui stimulasi tersebut, hal yang perlu 

diperhatikan adalah makanan yang bergizi yang seimbang dan intensif 

sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan kemampuan anak usia dini. 

Pertumbuhan dan kemampuan anak menyangkut segala aspek yaitu aspek 

bahasa, aspek fisik (motorik kasar dan motorik halus), aspek sosial 

emosional, aspek kognitif, dan aspek nilai moral agama.Kelima aspek itu 

harus berjalan dengan seimbang dan dengan baik. Salah satu aspek yang 

harus berkembang dengan baik adalah aspek fisik motorik anak usia dini 

yang merupakan aspek yang penting untuk anak dalam melakukan 

aktivitas dan mendukung pertumbuhannya. 

Karakteristikanak usia dini antara lain adalah : 
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a. Rasa ingin tahu yang besar 

b. Merupakan pribadi yang unik 

c. Suka berfantasi dan berimajinasi 

d. Masa paling potensial untuk belajar 

e. Menunjukkan sifat egosentris 

f. Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek 

g. Sebagai bagian dari makhluk sosial.
24

 

Anak memiliki karakteristik secara umum misalnya rasa ingin tahu 

yang besar, merupakan pribadi yang unik, suka berfantasi dan berimajinasi 

masa potensial untuk belajar dan memiliki rentan daya konsentrasi yang 

pendek.
25

 

Berdasarkan para ahli diatas bahwa setiap anak usia dini memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda. Anak adalah sosok individu yang unik 

dengan rasa ingin tahu yang tinggi, bersifat aktif dan suka berimajinasi 

memiliki rasa egois yang besar serta berjiwa petualang. Sesuai dengan 

karakteristik anak usia dini maka setiap anak memiliki keunikan dan 

karakteristik yang berbeda-beda pula. 

2. Gerakan Anak Usia Dini 

Gerak anak usia dini merupakan sarana ekspresi dan mengalihkan 

ketakutan, kesedihan, kemarahan, kenikmatan dan sebagainya. Gerak juga 

merupakan ekspresi kebebasan dari belenggu ketidakberdayaan, 

                                                 
24

 Aisyah, Siti, dkk, Perkembangan dan Konsep Dasar Pengembangan Anak Usia Dini, 

(Jakarta: Persada, 2010), 14-19.  
25

 Hartati, Sofia, Perkembangan Belajar pada Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas Dirjen 

Dikti, 2005), 8-9. 
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simbolis,“displacmen” maupun katarsis, khususnya pada anak-anak 

mereka mengekspresikan dirinya secara langsung dan efektif melalui 

gerakan.
26

 

Gerak menjadi hal yang sangat kreatif bila dipadukan musik yang 

diinterpretasikan anak menurut caranya masing-masing. Akan tetapi, 

sebelum anak mampu melakukan gerak yang ekpresif ini, terlebih dahulu 

ia harus menguasai variasi-variasi dan gerakan tubuhnya. Dengan cara ini 

ia dapat mengenali dirinya dan menyadari bahwa “mood” dan perasaan-

perasaan tertentu dapat dikeluarkan melalui gerakan-gerakan ekspresif. 

Dengan belajar melalui gerakan, maka anak dapat belajar tentang dirinya 

dan dunianya.
27

 

Adapun ciri-ciri kecerdasan gerak yaitu:
28

 

a. Senang bermain yang melibatkan fisik, seperti berlari-lari, olahraga, 

permainan gerak dan sebagainya. 

b. Trampil dan menikmati permainan bongkar pasang. 

c. Mempunyai prestasi olanraga tertentu. 

d. Cenderung tidak bisa diam dan bahkan ketika duduk pun ia tetap 

bergerak-gerak. 

3. Metode Pembelajaran Anak Usia Dini 

Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan pembelajaran. 

Metode digunakan untuk mencapai suatu tujuan dalam pembelajaran yang 

dilakukan dan haruslah tepat.Terdapat banyak metode yang digunakan 

oleh guru. Metode yang tepat akan membawa siswa atau anak akan cepat 
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untuk memahami suatu pembelajaran. Metode guru yang digunakan dalam 

pengembangan motorik anak TK adalah untuk mengembangkan 

kemampuan motorik anak, melatih anak gerakan-gerakan kasar dan halus, 

meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan 

koordinasi, serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat.
29

 

Metode yang digunakan untuk mengembangkan motorik anak 

sebaiknya adalah metode yang aman, yang tidak membuat anak 

mengalami cedera. Guru sebaiknya menciptakan lingkungan yang aman 

dan menantang, bahan yang dipergunakan dalam pembelajaran dalam 

keadaan baik, serta tidak menimbulkan rasa takut dan cemas untuk 

menggunakannya. Metode yang digunakan menyesuaikan dengan 

karakteristik anak TK yang bergerak, susah untuk diam, mempunyai rasa 

ingin tahu yang kuat, senang, bereksperimen dan menguji, mampu 

mengekspresikan diri secara kreatif, mempunyai imajinasi dan senang 

berbicara. 

4. Lagu-lagu Anak Usia Dini 

Lagu adalah bagian penting dari awal pertemuan. Anak-anak 

menyebutkan nama mereka dalam lagu ketika menyapa satu sama lain. 

Mereka menyanyikan lagu-lagu pada perayaan hari kemerdekaan, hari 

anak nasional, dan hari-hari raya lainnya.Anak-anak memainkan alat 

musik, dan musik dilibatkan untuk merangsang imajinasi anak-anak 
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memotivasi ide-ide untuk karya tematis, proyek, dan mendorong pikiran 

kreatif.
30

 

5. Tujuan Gerak dan Lagu 

a. Tujuan umum 

1) Menyalurkan energi yang berlebihan dan melepaskan 

keteganganyang dialaminya. 

2) Memperoleh kesenangan dari kebahagian melalui bermain. 

3) Mengembangkan rasa percaya diri anak. 

4) Melatik kemampuan motorik yang sesuai dengan perkembangan 

usianya. 

5) Mendapatkan pengalamannya dalam berinteraksi dengan teman 

maupun orang dewasa. 

b. Tujuan Khusus 

1) Anak dapat mengerti intruksi yang diberikan sutradara 

2) Anak dapat meniru gerakan sesuai dengan contoh yang diberikan  

3) Anak dapat membentuk gerakan sesuai dengan irama musik. 

4) Anak dapat merangsang panca inderanya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaannya. 

5) Mengembangkan imajinasinya.
31

 

Pembelajaran  gerak  dan  lagu  adalah  bernyanyi  dan  latihan  

gerak tubuh yang dapat mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf 

membantu anak  untuk  lebih  mengembangkan  kecerdasannya  tidak  
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hanya  pada  aspek pengembangan  kognitif,  bahasa,dan  emosionalnya  

saja  tetapi  pada pengembangan seni dan fisik anak.
32

Gerak menjadi hal  

yang sangat kreatif bila di padukan dengan musik  yang diintrepretasikan 

anak menurut caranya masing-masing. 

Dalam kamus Bahasa Indonesia, Lagu merupakan ragam suara 

yang berirama dalam percakapan, bernyanyi, atau membaca. Secara umum 

yang dimaksudkan  lagu  adalah  lagu  yang  dinyanyikan  oleh  anak  atau  

lagu  yang dinyanyikan untuk anak. Adapun pengertian musik adalah suara 

yang disusun sedemikian  rupa  sehingga  mengandung  irama,  lagu,  dan  

keharmonisan terutama suara yang dihasilkan dari alat-alat yang dapat 

menghasilkan bunyi-bunyian. 

Dari definisi diatas yang dimaksud gerak dan lagu adalah gerakan 

tubuh yang disertai dengan lagu  atau nyanyian berirama yang menarik 

untuk diikuti oleh anak. Sehingga  metode ini  dapat digunakan oleh  guru  

untuk  meningkatkan perkembangan fisik  motorik  kasar  pada  

anak.Bergerak bagi anak  merupakan suatu kebutuhan yang  apabila  tidak  

diperoleh  akan  membawa  dampak  perkembangan  yang buruk. Anak 

suka dan butuh bergerak agar mampu tumbuh dan berkembang dengan  

baik. Gerak  menjadi  dasar  bagi  anak  untuk  mendapatkan  kebutuhan 

dan mencapai kemajuan yang berarti dalam kehidupannya. Anak yang 

sedikit bergerak,  penurut,  dan  tahan  duduk  manis,  mungkin  sangat  

menyenangkan bagi pendidik  karena  tidak  terlalu  merepotkan.  
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Sebaliknya  anak-anak  yang banyak bergerak dan memiliki kebutuhan 

untuk terus bergerak, tidak begitu disukai pendidik karena sulit 

dikendalikan. Tetapi justru  anak yang aktif dan banyak gerak 

perkembangan motorik kasarnya berkembang dengan baik. 

 

C. Hubungan Kemampuan Fisik Motorik Kasar dengan Metode Gerak dan 

Lagu 

Pembelajaran gerak dan lagu adalah bernyanyi dan latihan gerak tubuh 

yang dapat mempengaruhi dan mengendalikan pusat syaraf membantu anak 

untuk lebih mengembangkan kecerdasannya tidak hanya pada aspek 

pengembangan kognitif, bahasa dan emosionalnya saja, tetapi pada 

pengembangan senidan fisik anak.Gerak menjadi hal yang sangat kreatif bila 

dipadukan dengan musik yang diintrepretasikan anak menurut caranya 

masing-masing.
33

 

Perkembangan  pada  anak  usia  dini  mencakup berbagai  aspek 

perkembangan,  diantaranya  yaitu  perkembangan fisik motorik kasar. Pada 

usia anak-anak telah tampak otot-otot tubuh yang berkembang, sehingga 

memungkinkan  mereka melakukan berbagai jenis gerak. Anak akan lebih 

terkendali  dan  terorganisasi  dengan pola seperti  menegakkan tubuh dalam 

posisi  berdiri,  tangan  dapat  digerakan dengan  santai  serta mampu 

melangkah dengan menggerakkan tungkai dan kaki.  

Kemampuan motorik kasar seorang anak dapat dilihat melalui empat 

aspek, yaitu: 
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1. Berjalan atau walking, 

Pada kemampuan motorik kasar ini, yang harus distimulasi adalah 

kemampuan berdiri, berjalan ke depan, berjalan ke belakang, berjalan 

berjingkat, melompat di tempat, berdiri satu kaki, menendang bola, dan 

lainnya. Stimulasi dapat diberikan dengan mengajak anak bermain 

permain yang menggerakkan anak untuk menggerakkan kakinya 

berpindah-pindah dan menahan kaki dengan lama.Hal ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan karpet bergambar atau menempelkan gambar-

gambar yang menarik di lantai dan meminta anak untuk menginjak 

karpet/lantai.Dapat juga dilakukan dengan permainan yang mengajarkan 

anak jalan berjinjit sehingga melatih keseimbangan anak dalam berdiri. 

2. Berlari atau running,  

Perkembangan lari akan mempengaruhi perkembangan lompat dan 

melempar. Pada tugas perkembangan ini, dibutuhkan keseimbangan tubuh, 

kecepatan gerakan kaki, ketepatan 4 pola kaki yaitu: (1)heel strike: 

bertumpu pada tumit; (2) toe off : telapak kaki mengangkat kemudian kaki 

bertumpu pada ujung-ujung jari kaki; (3) swing : kaki berayun; (4) 

landing: setelah mengayun kaki menapak pada alas. Stimulasi lari dapat 

dilakukan dengan aktivitas berupa bermain bola, bermain sepeda (mulai 

roda 4 sampai bertahap ke roda 3 dan kemudian roda 2), berlomba lari, 

bermain dengan berkejar-kejaran serta naik turun tangga. 
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3. Melompat atau jumping,  

Stimulasi lompat dapat diberikan dengan mengajak anak melompat 

di tempat dan lompatan berjarak. Lompatan berjarak dapat diajarkan 

dengan mengajak anak untuk melompat dari satu pijakan ke pijakan yang 

lain misalnya dengan menggambarkan lingkaran-lingkaran dari kapur atau 

menggunakan lingkaran holahop yang diatur sedemikian rupa letaknya 

kemudian meminta anak untuk melompati lingkaran-lingkaran tersebut. 

Lompatan diajarkan dengan satu kaki dan dua kaki. 

4. Melempar atau throwing 

Stimulasi melempar dapat diberikan dengan mengajak anak 

bermain lempar tangkap bola.Bola dilempar kearah anak dan meminta 

anak untuk menangkapnya dan melemparkan kembali ke arah si pemberi 

bola. Lempar tangkap bola dapat dilakukan dengan menggradasikan 

tingkat kesulitannya berdasarkan posisi, besar bola, berat bola, dan jenis 

lambungan.Pada posisi bisa dilakukan sambil duduk kaki lurus, duduk 

kaki bersila, duduk kaki seperti huruf W ke belakang, jongkok, dan bahkan 

berdiri. Pada jenis lambungan dari bawah.Bermain sebagai stimulasi 

motorik kasar anak memiliki hal-hal yang perlu diperlu diperhatikan.
34

 

Menurut kamus bahasa Indonesia, lagu merupakan ragam suara yang 

berirama dalam percakapan, bernyanyi, atau membaca.Secara umum yang 

dimaksudkan lagu adalah lagu yang dinyanyikan oleh anak atau lagu yang 

dinyanyikan untuk anak.Adapun pengertian musik adalah suara yang disusun 
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sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan 

terutama suara yang dihasilkan dari alat-alat yang dapat menghasilkan 

bunyibunyian. 

Dari definisi diatas yang dimaksud gerak dan lagu adalah gerakan tubuh 

yang disertai dengan lagu atau nyanyian berirama yang menarik untuk diikuti 

oleh anak.Sehingga metode ini dapat digunakan oleh guru untuk 

meningkatkan perkembangan fisik motorik kasar pada anak. Bergerak bagi 

anak merupakan suatu kebutuhan yang apabila tidak diperoleh akan membawa 

dampak perkembangan yang buruk. Gerak menjadi dasar bagi anak untuk 

mendapatkan kebutuhan dan mencapai kemajuan yang berarti dalam 

kehidupannya. 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka pikir yang dipaparkan di atas maka dapat 

diajukan hipotesis tindakan untuk penelitian ini yaitu melalui gerak lokomotor 

metode yang digunakan mampu meningkatkan perkembangan fisik motorik 

kasar pada anak untuk dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar bagi 

anak usia dini TK Pertiwi Purworejo Kotagajah Lampung Tengah. 

 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel terikat (dependen variable) adalah “variabel yang dipengaruhi 

atau disebabkan oleh variabel lain, namun suatu variabel tertentu dapat 

sekaligus menjadi variabel bebas atau terikat”.
35

Kemampuan Motorik Kasar 

pada anak merupakan variabel dependen dalam penelitian ini. 

Kemampuan motorik kasar anak dini adalah suatu proses yang terjadi 

pada setiap diri anak yang dilakukan melalui gerakan-gerakan. Gerakan-

gerakan tersebut melibatkan otot-otot besar anak yang bekerja, seperti gerakan 

anak melompat, berlari, berjinjit, berjingkat, dan loncat, serta mengandalkan 

kematangan tubuh anak yang berkembang secara optimal, dengan demikian 

motorik kasar anak akan berkembang baik. 

Variabel bebas (independen variable) adalah “variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab bagi variabel lain”. Penerapan Metode 

Gerak dan lagu merupakan variabel bebas yang terdapat dalam penelitian ini. 

Gerak dan lagu adalah gerakan tubuh yang disertai dengan lagu atau 

nyanyian berirama yang menarik untuk diikuti oleh anak. Sehingga metode ini 

dapat digunakan oleh guru untuk meningkatkan perkembangan fisik motorik 

kasar pada anak.Bergerak bagi anak merupakan suatu kebutuhan yang apabila 

tidak diperolehakan membawa dampak perkembangan yang buruk.Gerak 

menjadi dasar bagi anak untuk mendapatkan kebutuhan dan mencapai 
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kemajuan yang berarti dalam kehidupannya. 

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal 

yang dapat didefisinikan dan dapat diamati (observasi).
36

 Operasional variabel 

adalah penjabaran lebih lanjut terhadap suatu objek penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga memperoleh informasi tentang suatu 

yang dijadikan objek penelitian tersebut. Dalam penelitian tindakan kelas 

(PTK) ini yang telah diteliti sebagai objek tindakan yaitu variabel terikat (Y) 

dan variabel bebas (X).
37

 

 

B. Lokasi  Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 

tindakan kelas yang akan dilaksanakan di TK Pertiwi Kotagajah Kabupaten 

Lampung Tengah Provinsi Lampung Kode Pos 34153 pada anak-anak 

kelompok A. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek Penelitian tindakan di kelas Semester Genap Tahun Pelajaran 

2020/2021 dengan jumlah anak sebanyak 10anak terdiri dari 5 anak laki-laki 

dan 5 anak perempuan.Dengan tingkat kemampuan latar belakang agama, 

suku yang berbeda-beda, tingkat kemampuan yang berbeda-beda. Penelitian 

ini berkolaborasi dengan guru kelas yaitu ibu Sri Utami, S.Pd. 
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D. Rencana Tindakan 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam 2 siklus dengan 

mengaplikasikan model yang dikembangkan oleh Kunandar. Tiap siklus 

terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap pengamatan, dan tahap refleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar3.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas
38

 

 

1. Siklus I 

Berdasarkan pengamatan awal, hasil yang didapat yaitu rendahnya 

kemampuan motorik kasar pada anak kelompok A TK Pertiwi Purworejo 

Kotagajah Lampung Tengah. Penerapan siklus I bertujuan untuk 

mengetahui adanya peningkatan kemampuan motorik kasar bermain 
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melalui gerak dan lagu. Langkah-langkah pada siklus I ada 4 tahapan, 

yaitu: 

a. Perencanaan adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas, antara lain sebagai berikut: 

1) Membuat rencana pelaksanaan kegiatan 

2) Menyiapkan lagu dan gerakan yang akan digunakan selama proses 

kegiatan berlangsung untuk meningkatkan motorik kasar. 

3) Mempersiapkan lembar observasi untuk melihat peningkatan 

motprik kasar dan menyiapkan alat untuk mendokumentasi. 

b. Tahap pelaksanaan 

1) Kegiatan awal 

a) Anak-anak baris dilapangan 

b) Guru menanyakan kabar anak-anak 

c) Berdoa, bernyanyi dan menjawab salam dari guru 

2) Kegiatan inti 

a) Guru menunjukkan kegiatan pada anak 

b) Guru member contoh melalui gerak dan lagu 

c) Guru membimbing anak-anak yang mengalami kesulitan 

melalui gerak dan lagu 

3) Kegiatan akhir 

a) Diskusi kegiatan satu hari 

b) Pesan-pesan 

c) Doa, salam pulang. 
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c. Tahap Observasi/Pengamatan 

Pada tahap ini dilaksanakan observasi yaitu pencatatan dan 

pengamatan kegiatan pembelajaran yang dicatat dalam lembar 

observasi. Hal ini bertujuan untuk memperoleh dan mengumpulkan 

informasi dari awal kegiatan pembelajaran hingga akhir proses 

pembelajaran. 

d. Refleksi yaitu berupa uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil 

pemantauan dan refleksi berkaitan dengan proses dan dampak tindakan 

perbaikan yang dilakukan, serta kriteria dan rencana bagi tindakan 

siklus berikutnya.
39

 

2. Siklus II 

Siklus II dilakukan apabila belum memperoleh hasil yang 

diharapkan pada siklus I. Penerapan siklus II bertujuan untuk memperbaiki 

kekurangan yang ada pada siklus I dan kemantapan dari kemampuan 

motorik kasar pada ana TK Pertiwi Purworejo Lampung Tengah. 

Langkah-langkah pada siklus II hampir sama dengan siklus I hanya 

ada perbedaan di dalamnya. Berikut tahapan pada penerapan siklus II. 

a. Perencanaan, ada beberapa kegiatan yang akan dilaksanakan pada 

tahap perencanaan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1) Menyusun kembali perangkat kegiatan 

2) Menyiapkan sarana prasana kegiatan yang diperlukan. 
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap ini peneliti melakukan tindakan yang telah 

dirumuskan di RPP, yaitu meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan 

kegiatan pentup. 

c. Tahap Observasi/Pengamatan 

Penulis melakukan observasi terhadap aktivitas pembelajaran di 

dalam kelas. 

d. Tahap Refleksi 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus II dan 

menganalisis serta membuat kesimpulan atas pelaksanaan 

pembelajaran yang telah direncanakan dengan melaksanakan tindakan 

tertentu.Apakah pembelajaran yang telah dikemas dengan tindakan 

tertentu dapat meningkatkan atau memperbaiki masalah yang 

diteliti.Jika ternyata hasil yang diperoleh pada siklus II meningkat 

dibandingkan dengan hasil sebelumnya maka penelitian dianggap 

berhasil dan tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 

 

E. Tekhnik Pengumpulan Data 

Data yang akurat bisa diperoleh jika proses pengumpulan data tersebut 

dipersiapkan dengan matang. Dalam penelitian akan dipergunakan beberapa 

tata cara untuk mengumpulkan data selama proses penelitian. 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan 
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dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau 

berlangsung peristiwa, sehingga observasi berada bersama objek yang 

diselidiki, disebut observasi langsung.
40

 Peneliti disini sebagai guru 

sebagai pengamat (supervisor). Metode ini digunakan untuk melakukan 

pengamatan secara langsung di lokasi penelitian untuk memperoleh data 

tentang penggunaan metode gerak dan lagu dalam meningkatkan 

kemampuan motorik kasar pada anak usia dini TK Pertiwi Kotagajah 

Lampung Tengah.  

Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran  gerak 

lagu  sedang  berlangsung.  Aspek  yang  diamati  dalam  kegiatan  

inisesuai dengan indikator motorik kasar yang meliputi: 

a. Berjalan  ke  berbagai  arah  dengan  berbagai  cara  (berjalan  maju, 

mundur). 

b. Melompat ke berbagai arah dengan satu atau dua kaki. 

c. Menggerakkan kepala, tangan dan kaki mengikuti irama musik. 

2. Wawancara 

Lary Cristensen dalam Sugiyono menyatakan bahwa “wawancara 

merupakan teknik pengumpulan data dimana pewawancara (penulis atau 

yang diberi tugas melakukan pengumpulan data) dalam mengumpulkan 

data mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai. Dalam 

penelitian ini, wawancara diakukan setelah proses pengamatan atau 

observasi dilakukan. Hal ini dikarenakan, ketika melakukan pengamatan 
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atau observasi, penulis belum menemui kejadian yang tertera pada lembar 

observasi. Oleh karena itu, wawancara dalam penelitian ini bertujuan 

untuk melengkapi lembar observasi terkait tindakan yang diamati belum 

muncul. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti kepada guru dengan 

menanyakan tindakan-tindakan yang belum muncul terkait 

pelaksanaannya dalam kegiatan pembelajaran selama ini.”
41

 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah “metode yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari sumber tertulis atau dokumen-dokumen, baik 

berupa buku-buku, majalah, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 

harian, dan sebagainya.”
42

 Penulis dapat memperoleh data anak dan 

sekolah dari dokumentasi sekolah tersebut, penulis bisa meminta dari 

sekolah supaya hasil dari data yang diperoleh penulis benar-benar valid 

dan relevan. 

 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian ini adalah lembar observasi, wawancara, 

dokumentasi. Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan dengan proses 

pembelajaran. Hal-hal yang dicatat dalam kegiatan observasi berkaitan dengan 

kreativitas anak yaitu, kelancaran dan keaslian pada saat kegiatan gerak dan 

lagu yang berlangsung.Segala aktifitas motorik kasar anak di catat dalam 

lembar observasi yang terencana secara terbuka dan fleksibel.Motorik kasar 

                                                 
41

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi.,188 
42

Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta Dan STAIN Metro: Ramayana, 2008), 
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yang berkaitan dengan kelincahan dan keberanian dilakukan dengan 

wawancara antara penulis dan anak tentang hasil dan aktivitas anak selama 

melakukan kegiatan gerak dan lagu. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun serta sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan tekhnik analisis data yang bersifat  

kualitatif dan kuantitatif, yaitu mendeksripsikan data yang diperoleh melalui 

instrument penelitian. Dijelaskan mengenai tekhnik yang digunakan dalam 

mengambil data dan analisis data. Dari semua data yang telah diperoleh dalam 

penelitian, baik saat melakukan observasi yang datanya tentang paningkatan 

motorik kasar anak. 

Diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan guru 

yang ada di TK Pertiwi Purworejo Kotagajah Lampung Tengah dan RPPH 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian) yang menjadi dokumen analisis 

saat melakukan penelitian, dan semua data tersebut dianalisis karena 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan kuantitaif jadi terdapat 

tiga langkah, yaitu: reduksi data, penyajian data, verifikasi atau penarikan 

kesimpulan.
43
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H. Indikator Keberhasilan 

Tindakan yang diambil penulis dikatakan berhasil jika sebagian besar 

anak mampu mencapai indikator yang telah ditetapkan yaitu sebanyak 8 dari 

10 anak mampu menunjukkan keterampilam motorik kasar mereka melalui 

kegiatan gerak dan lagu pada gerakan senam yang dapat menyelesaikan 

gerakan seluruh tubuh, maka dapat dikatakan terjadi peningkatan keterampilan 

motorik kasar melalui kegiatan gerakdan lagu pada anak TK Pertiwi 

Purworejo Kotagajah Lampung Tengah. 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Daerah Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Pertiwi Purworejo bertempatan di 

dusun Purworejo Kecamatan Kotagajah Kabupaten Lampung Tengah.TK 

Pertiwi Purworejo didirikan pada tanggal 1 Agustus 1981 oleh Bapak Haji 

Suwarno yang peduli dengan pendidikan.Pada tahun 1981 gedung TK 

Pertiwi Purworejo masih satu atap dengan kantor Kampung Purworejo 

dibawah naungan yayasan pertiwi. Kemudian pada tahun1995 TK Pertiwi 

Purworejo berpindah gedung ke TPA Purworejo dikarenakan kondisi saat 

itu gedung kantor Kampung Purworejo sedang mengalami perbaikan 

gedung. Kemudian Bapak Haji Suwarno menyerahkan yayasan pertiwi 

kepada kampung purworejo dengan nama yayasan dharma wanita. Pada 

tahun 2000 TK Pertiwi Purworejo berpindah lokasi di lingkungan SD 

Negeri 1 Purworejo. Dimana gedung TK Pertiwi Purworejo dulunya 

adalah gedung RA Darul Falah yang di bawah naungan Masjid 

Misbahuttaqwa maka dari itu RA Darul Falah berpindah lokasi di 

belakang Masjid tersebut dan dikarenakan TK Pertiwi Purworejo 

merupakan Yayasan yang di bawah naungan Kampung Purworejo, maka 

dari itu gedung TK Pertiwi Purworejo berlokasi di atas perkarangan milik 

SD Negeri 1 Purworejo yang berdekatan dengan gedung Kampung 

Purworejo. 
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Denah Lokasi TK Pertiwi Purworejo 
 

 

 

 

 

 

     

 

Gambar 4.1 

 

2. Visi dan Misi TK Pertiwi Purworejo 

a. Visi Sekolah 

PAUD/TK Pertiwi Purworejo berusaha menjadi PAUD/TK yang 

terbaik dan membimbing menjadi anak yang taqwa, cerdas, dan 

terampil. 

b. Misi Sekolah 

1) Melaksanakan proses belajar dan bimbingan secara efektif dan 

professional. 

2) Melaksanakan kegiatan keterampilan sesuai dengan usia 

prasekolah. 

3) Menumbuh kembangkan semangat  berprestasi kepada anak didik 

secara insentif. 

4) Menumbuh kembangkan kehendak beragama sebagai bahan 

sumber sikap perilaku yang baik sejak usia dini/ prasekolah. 
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3. Keberadaan Gedung dan Fasilitas TK Pertiwi Purworejo Kotagajah 

a. Keadaan Gedung / Fasilitas Sekolah 

TK Pertiwi Purworejo Kotagajah memiliki sarana dan prasarana 

sekolah yang cukup memadai, baik sarana yang menunjang kegiatan 

pembelajaran maupun sarana yang menunjang ekstrakurikuler. TK 

Pertiwi Purworejo Kotagajah juga memiliki beberapa ruang untuk 

kegiatan pendidikan dan administrasi sekolah serta keperluan lainnya 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Keadaan Gedung / Fasilitas Sekolah  

TK Pertiwi Purworejo Kotagajah 

No Ruang/Lokal Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kelas 2 Baik  

2. Ruang Guru 1 Baik  

3. Kamar Mandi  2 Baik  

4. Gudang  1 Baik  

 

b. Keadaan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang harus ada 

dalam proses pembelajaran. Sehubungan dengan itu, maka TK Pertiwi 

Purworejo telah berupaya untuk memenuhi peralatan pendidikan yang 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran khususnya peralatan 

yang masih dapat terjangkau untuk dibeli dan dibuat. 

1) Buku pedoman guru dan siswa 

2) Buku modul, Al-quran 

3) Atlas dan peta 

4) Globe 

5) Whiteboard  

6) Spidol dan penghapus papan 
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7) Poster-poster gambar buah, hewan dan tumbuhan. 

8) Poster-poster gambar pahlawan. 

c. Keadaan Guru Dan Siswa TK Pertiwi Purworejo 

Tabel4.2 

Keadaan Guru Dan Siswa TK Pertiwi Purworejo 
No Nama  L/P Jenis Guru Tugas Mengajar 

1 Sri Utami, S.Pd P Guru Kelas Kelompok A˖B 

2 Sri Mujiati, S.Pd P Guru Kelas Kelompok B 2 

3 Susanti Darmawan, S.Pd.I P Guru Kelas Kelompok B 1 

4 Ramlah H. Ali Akbar P Guru Kelas Kelompok A 

5 Wiwin Narti Fauziah P Guru Kelas Kelompok B 1 

6 Berliana Oktavia P Guru Kelas Kelompok B 2 

     

d. Struktur Organisasi TK Pertiwi Purworejo Kotagajah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar4.2 

Struktur Organisasi TK Pertiwi Purworejo Kotagajah 
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan  pada  anak  kelas  B  di  TK  Pertiwi Purworejo. Penelitian ini 

dilakukan 2 siklus, siklus pertama 3 kali pertemuan dan siklus kedua  3  kali  

pertemuan,  setiap  pertemuan  6  X  30  menit.  Penelitian  ini bertujuan untuk 

meningkatkan  motorik kasar  anak usia dini melalui  gerak dan lagu  pada  

kelas  B  TK  Pertiwi Purworejo.  Tahapan  dalam pembelajaran  adalah  

perencanaan,  pelaksanaan,  observasi  dan  refleksi  Data hasil belajar siswa 

diperoleh dari hasil dokumentasi dan observasi yang akan dilaksanakan pada 

siklus I dan siklus II. 

1. Siklus Awal 

Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan pada tanggal 5 sampai 

10 Juli 2021  di  TK  Pertiwi Purworejo menunjukan bahwa  motorik  

kasar  dalam  gerak  dan  lagu  masih  rendah.  Rendahnya motorik  kasar  

anak  dikarenakan  kurangnya  motivasi  serta  arahan  yang diberikan  

oleh  guru.  Selain  itu  kegiatan  pembelajaran  hanya  membaca, menulis, 

dan menghitung. 

2. Pelaksanaan Siklus 1 

a. Perencanaan 

Pelaksanaan penelitian di TK Pertiwi Purworejo dilaksanakan  

dalam  dua  siklus.  Masing-masing  siklus dilaksanakan dalam  tiga  

pertemuan.  Adapun  tahap  perencanaan  pada  Siklus  I meliputi 

kegiatan sebagai berikut: 
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1) Melakukan  koordinasi  dengan  guru  kelas  sebagai  kolaborator 

penelitian yaitu sebagai pelaksana tindakan. 

2) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas Siklus I. 

3) Merencanakan  dan  menyusun  RPPH  (Rencana  Pelaksanaa 

Pembelajaran  Harian)  yang  akan  digunakan  sebagai  acuan  

dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam  meningkatkan 

motorik kasar.  

4) Penelitimempersiapkan  lagu  dan  gerakan  yang  akan  digunakan 

selama proses kegiatan berlangsung.   

5) Peneliti  mempersiapkan  lembar  observasi  untuk  melihat 

peningkatan  motorik  kasar  dan  mempersiapkan  alat  untuk 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran, seperti kamera. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pembelajaran pada siklus 1 dilaksanakan sebanyak 3 kali 

pertemuan. 

1) Pertemuan 1 (Pertama) 

Pertemuan Pertama pada tindakan Siklus I dilaksanakan pada 

hari  Senin, 5 Juli 2021 yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 

WIB. Tema/sub tema pembelajaran yang akan disampaikan yaitu 

Diriku/Anggota Tubuh dan kegiatan  motorik kasar yang akan 

dilakukan  melalui gerak dan lagu. Adapun kegiatan dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut: Adapun langkah-langkah 

pembelajaran sebagai berikut: 
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a) Kegiatan Awal 

Pertemuan Pertama pada tindakan Siklus I dilaksanakan 

pada hari  Senin, 5 Juli 2021 yang berlangsung dari pukul 

07.30-10.00 WIB. Tema/sub tema pembelajaran yang akan 

disampaikan yaitu Diriku/Anggota Tubuh dan kegiatan  

motorik kasar yang akan dilakukan  melalui gerak dan lagu. 

Adapun kegiatan dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

(1) Sebelum masuk ke dalam  kelas,  semua anak  dikumpulkan 

di halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris 

sesuai  kelasnya  masing-masing.  Peneliti  mengajak  anak-

anak  untuk  mengucapkan 5 butir Pancasila. Setelah  itu  

peneliti memberikan  aba-aba  kepada  anak-anak  untuk  

memasuki kelas masing-masing dengan tertib. 

(2) Setelahmemasuki  kelas peneliti  memilih  salah  satu  anak 

buat memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu  

mengucapkan salam. 

(3) Peneliti  menyapa  anak-anak  dan  menanyakan  kabarnya. 

Kemudian  membaca  surat-surat  pendek  ataupun  doa-doa 

yang diikuti oleh anak-anak. 

(4) Peneliti  bercerita pengalaman anak, dan lanjut absensi dan 

menanyakan  kepada  anak-anak  tersebut  siapa  temannya 

yang tidak berangkat hari ini. 
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b) Kegiatan Inti 

(1) Kegiatan  inti  dimulai  dengan  terlebih  dahulu 

menginformasikan  kegiatan  yang  akan  dilakukan  hari  

ini yaitu mengenalkan anggota tubuh. 

(2) Pada  saat  proses  kegiatan  berlangsung  peneliti  memulai 

dengan  dimulainya  bercerita  tentang  gambar  yang  

sudah disediakan tentang guna tangan. 

(3) Membuat garis tegak, miring menjadi tangan 

(4) Membedakan tangan kanan dan kiri 

(5) Setelah itu peniliti mengajak anak menyanyikan lagu 

tangan kedepan belakang dengan mencontohkan gerakkan 

anggota tubuh sesuai dengan irama yang diberikan didepan 

anak-anak,kemudian  anak-anak  mulai  mengikuti  sedikit  

demi sedikit. 

Pada  saat kegiatan  berlangsung menggerakkan  anggota 

badan  sesuai  irama  lagu,  peneliti  melihat  cara  anak  secara 

langsung  dalam  proses  kegiatan.  Banyak  anak  yang  masih 

kesusahan  untuk  menirukan  dalam  mengikuti  gerakannya. 

Selain  itu  terdapat  anak  yang  tidak  mau  untuk  mengikuti 

gerakannya. Setelah semua kegiatan selesai anak diperbolehkan 

untuk istirahat, makan dan bermain diluar kelas. 
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c) Kegiatan Akhir 

Pada  tahap  ini  guru  melakukan  tanya  jawab  seputar 

kegiatan  yang  telah  dilakukan  (mengulas  kembali  yang  

telah dipelajari,  menanyakan  perasaan  anak  selama  

kegiatan), menginformasikan  untuk  kegiatan  besok,  berdoa  

salam,  dan berbaris dengan rapi sebelum pulang. 

d) Refleksi 

Refleksi  pada  Siklus  I  dimaksudkan  untuk membahas 

kendala  atau  masalah  yang  dialami  selama  pertemuan  I. 

Kegiatan  refleksi  yang  dilakukan  nantinya  dapat  dijadikan 

masukan pada perencanaan selanjutnya. 

(1) Anak belum terbiasa dengan kegiatan gerak dan lagu. 

(2) Anak  masih  banyak  yang  kesusahan  untuk  menirukan 

gerakannya. 

(3) Anak juga sebagian besar masih butuh bantuan guru untuk 

menirukanya. 

(4) Anak  enggan  atau  tidak  tertarik   untuk   menggerakkan 

badan.  

(5) Anak  mampu  melatih  keseimbangan,  kelincahan,  dan 

keberanian. 

(6) Anak  dapat  merangsang  panca  inderaya  melalui  

sentuhan, pendengaran, penciuman, penglihatan dan 

perasaan. 
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(7) Anak  mampu  mengekspresikan  gerakan  kepala,  tangan, 

ataupun kaki sesuai dengan lagu. 

3. Pertemuan ke 2 siklus 1 

Pertemuan  kedua  pada  tindakan  Siklus  I  dilaksanakan  pada 

hari Selasa, 6 Juli 2021 yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB.  

Pembelajaran  yang  akan disampaikan  yaitu  dengan tema  

diriku/kesukaan,  dan  kegiatan  motorik  kasar  yang  akan dilakukan  

yaitu  melalui  gerak  dan  lagu.  Adapun  kegiatan  dalam proses 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk ke dalam kelas, semua anak dikumpulkan di 

halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris sesuai  

kelasnya  masing-masing.  Peneliti  mengajak  anak-anak  untuk  

mengucapkan  5 butir Pancasila.  Setelah  itu  peneliti memberikan  

aba-aba  kepada  anak-anak  untuk  memasuki kelas masing-

masing dengan tertib. 

2) Setelah  memasuki  kelas  peneliti  memilih  salah  satu  anak buat 

memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu mengucapkan salam. 

3) Peneliti  menyapa  anak-anak  dan  menanyakan  kabarnya 

Kemudian  membaca  surat-surat  pendek  ataupun  doa-doa yang 

diikuti oleh anak-anak. 
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4) Peneliti bercerita pengalaman anak, dan lanjut absensi dan 

menanyakan  kepada  anak-anak  tersebut  siapa  temannya yang 

tidak berangkat hari ini. 

b. Kegiatan Inti 

1) Kegiatan  inti  dimulai  dengan  terlebih  dahulu menginformasikan  

kegiatan  yang  akan  dilakukan  hari  ini yaitu kesukaaan makan. 

2) Pada saat proses kegiatan berlangsung dimulai menanyakan 

mainan kesukaan: Boneka 

3) Menanyakan bentuk boneka 

4) Menggambar bentuk boneka 

5) Mengajak  anak  membuat  lingkaran  dan  bernyanyi  bentuk 

boneka  menggunakan  gerakan  dan  dikuti anak-anak. 

Pada  saat  kegiatan  berlangsung  menggerakkan  anggota badan  

sesuai  irama  lagu,  peneliti  melihat  cara  anak  secara langsung 

dalam proses. Sudah mulai ada yang bisa menirukan walau  beberapa  

yang  masih  banyak  yang  kesusahan  dalam mengikuti  gerakannya.  

Selain  itu  anak  yang  tidak  mau  untuk mengikuti gerakannya pun 

masih ada.  Setelah semua  kegiatan selesai anak diperbolehkan untuk 

istirahat, makan dan bermain diluar kelas. 

c. Kegiatan Akhir 

Pada  tahap  ini  peneliti  melakukan  tanya  jawab  seputar 

kegiatan  yang  telah  dilakukan  (mengulas  kembali  yang  telah 

dipelajari,  menanyakan  perasaan  anak  selama  kegiatan), 
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menginformasikan  untuk  kegiatan  besok,  berdoa  salam,  dan 

berbaris dengan rapi sebelum pulang. 

d. Refleksi  

Refleksi  pada  Siklus  I  dimaksudkan  untuk  membahas 

kendala  atau  masalah  yang  dialami  selama  pertemuan  II. Kegiatan  

refleksi  yang  dilakukan  nantinya  dapat  dijadikan masukan pada 

perencanaan selanjutnya. 

1) Anak  masih  banyak  yang  kesusahan  untuk  menirukan 

gerakannya. 

2) Anak juga sebagian besar masih butuh bantuan guru untuk 

menirukanya. 

3) Anak  enggan  atau  tidak  tertarik   untuk  menggerakkan badan. 

4) Anak  mampu  melatih  keseimbangan,  kelincahan,  dan 

keberanian. 

5) Anak  dapat  merangsang  panca  inderaya  melalui  sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan.  

6) Anak  mampu  mengekspresikan  gerakan  kepala,  tangan, ataupun 

kaki sesuai dengan lagu. 

4. Pertemuan Ketiga Siklus I 

Pertemuan  kedua  pada  tindakan  Siklus  I  dilaksanakan  pada 

hari Rabu,  7 Juli 2021, yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00  WIB.  

Pembelajaran  yang  akan disampaikan  yaitu  bertema diriku/identitasku 
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dan kegiatan motorik kasar  yang akan dilakukan gerak  dan  lagu.  

Adapun  kegiatan  dalam  proses  kegiatan  sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk ke dalam kelas, semua anak dikumpulkan di 

halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris sesuai  

kelasnya  masing-masing.  Peneliti  mengajak  anak-anak  untuk  

mengucapkan  5 butir Pancasila.  Setelah  itu  peneliti memberikan  

aba-aba  kepada  anak-anak  untuk  memasuki kelas masing-

masing dengan tertib. 

2) Setelah memasuki kelas peneliti memilih salah satu anak buat 

memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu mengucapkan salam. 

3) Peneliti  Menyapa  anak-anak  dan  menanyakan  kabarnya 

kemudian  membaca  surat-surat  pendek  ataupun  doa-doa yang 

diikuti oleh anak-anak. 

4) Peneliti menanyakan siapa yang menciptakan diri kita, dan lanjut  

absensi  dan  menanyakan  kepada anak-anak  tersebut siapa 

temannya yang tidak berangkat hari ini. 

b. Kegiatan Inti 

1) Kegiatan  inti  dimulai  dengan  terlebih  dahulu menginformasikan  

kegiatan  yang  akan  dilakukan  hari  ini yaitu identitasku. 

2) Pada  saat  proses  kegiatan  berlangsung  dimulai dengan 

mengenalkan  bentuk  rumah  melipat  bentuk  rumah  dari kertas  

origami  kemudian  di  tempelkan  pada  kertas menuliskan  kata  
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rumah  pada  lembar  hasil  melipat menyebutkan  nama  objek  

yang  ada  dalam  gambar  anak mewarnai gambar tentang 

lingkungan tempat tinggal. 

3) Mengajak anak untuk bernyanyi sesuai tema rumahku untuk 

bersama-sama. 

 Pada  saat  kegiatan  berlangsung  menggerakkan  anggota tubuh  

sesuai  irama  lagu,  peneliti  melihat  cara  anak  secara langsung 

dalam proses kegiatan ini. Sudah mulai ada yang bisa menirukan 

tanpa bantuan guru meski masih agak susah untuk menirukan 

masih tak bisa terhitung dalam mengikuti gerakannya.  Setelah  

semua  kegiatan   selesai  anak diperbolehkan untuk istirahat, 

makan dan bermain diluar kelas. 

c. Kegiatan Akhir 

Pada tahap ini guru melakukan tanya jawab seputar kegiatan 

yang telah dilakukan (mengulas kembali yang telah dipelajari, 

menanyakan perasaan anak selama kegiatan), menginformasikan untuk 

kegiatan besok, berdoa salam, dan berbaris dengan rapi sebelum 

pulang. 

d. Refleksi 

Refleksi  pada  Siklus  I  dimaksudkan  untuk  membahas 

kendala  atau  masalah  yang  dialami  selama  pertemuan  III. 

Kegiatan refleksi  yang  dilakukan  nantinya  dapat  dijadikan masukan 

pada perencanaan selanjutnya. 



 

 

53 

1) Anak  masih  banyak  yang  kesusahan  untuk  menirukan 

gerakannya 

2) Anak juga sebagian besar masih butuh bantuan guru untuk 

menirukanya. 

3) Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan keberanian. 

4) Anak dapat merangsang panca inderaya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan. 

5) Anak mampu mengekspresikan gerakan kepala, tangan,ataupun 

kaki sesuai dengan lagu. 

Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti melakukan 

observasi  (pengamatan)  dengan  mengisi  instrumen  yang  sudah disiapkan,  

yaitu  lembar  observasi  terhadap  kesiapan  anak  didik  pada saat  kegiatan  

berlangsung  dan  menilai  peningkatan  motorik  kasar melalui  gerak  dan  

lagu.  Berikut  hasil  pengamatan  anak  didik  dalam meningkatkan  motorik  

kasar  melalui  kegiatan  gerak  dan  lagu  pada siklus I pertemuan ke-I dapat 

dilihat pada table berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar Anak Usia Dini  

melalui Gerak dan Lagu pada Siklus I (Pertemuan Ke-I)  

Pada Tanggal 5 Juli 2021 
 

No.  Kriteria  Jumlah Peserta Didik 

1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 2 

3. Mulai Berkembang (MB) 3 

4. Belum Berkembang (BB) 5 

Jumlah  10 
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Gambar4.3 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar Anak Usia Dini  

melalui Gerak dan Lagu pada Siklus I (Pertemuan Ke-I)  

Pada Tanggal 5 Juli 2021 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat di ketahui bahwa dari hasil  

pengamatan  awal  kreativitas  anak  yang  berkembang  Sesuai harapan  

(BSH)  yaitu  hanya  sebanyak  20%  anak,  setelah  dilakukan tindakan pada 

siklus I pertemuan ke-I jumlah anak yang berkembang sesuai  harapan  (BSH)  

masih 20%  anak,  sedangkan  anak  dalam kategori Mulai Berkembang (MB) 

sebanyak 30% anak, dalam kategori Belum Berkembangan (BB) sebanyak 

50% anak. 

Hasil  pengamatan  diatas  menunjukkan  bahwa  motorik  kasar anak  

melalui  kegiatan  gerak  dan  lagu  pada  siklus  I  pertemuan  ke -I belum  

berhasil  dicapai  karena  anak  didik  yang  mencapai  kategori memiliki  

motorik  kasar  melalui  kegiatan  gerak  dan  lagu  yang  baik (Berkembang  

Sesuai  Harapan/BSH)  hanya  sebanyak  20%  anak  saja. Hal  tersebut  belum  

mencapai target  yang  telah  ditentukan  yaitu  80%anak.  Maka  peneliti  
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mengadakan  pengamatan  pada  pertemuan  ke -2. Berikut hasil pengamatan 

nilai anak didik dalam upaya meningkatkan motorik  kasar    anak  melalui  

kegiatan  gerak  dan  lagu  ada  siklus  I pertemuan ke-2 dapat dilihat tabel 

berikut ini : 

Tabel 4.4 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar Anak melalui Kegiatan 

gerak dan lagu pada Siklus I (Pertemuan Ke-2) Pada Tanggal 6 Juli 2021 

No.  Kriteria  Jumlah Peserta Didik 

1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 1 

3. Mulai Berkembang (MB) 3 

4. Belum Berkembang (BB) 6 

Jumlah  10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar4.4 

Hasil Pengamatan Peningkatan  

Motorik Kasar Anak melalui Kegiatan gerak dan lagu Pada Siklus I 

(Pertemuan Ke-2) Pada Tanggal 6 Juli 2021 

 

Pertemuan ke-II belum berhasil dicapai karena anak didik yang 

mencapai  kategori  memiliki  peningkatan  motorik  kasar  melalui kegiatan 

gerak dan lagu yang baik (Berkembang Sesuai Harapan/BSH) hanya sebanyak 

10% anak saja. Hal tersebut belum  mencapai  target  yang  telah  ditentukan  
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yaitu  80%  anak.  Maka peneliti mengadakan  pengamatan  pada  pertemuan  

ke-3.  Berikut  hasil pengamatan nilai anak didik dalam upaya meningkatkan 

motorik kasar  anak melalui gerak dan lagu pada siklus I pertemuan ke -3 

dapat dilihat tabel berikut ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar Anak  

melalui Kegiatan Gerak dan Lagu  Pada Siklus I (Pertemuan Ke-3)  

Pada Tanggal 7 Juli 2021 

No.  Kriteria  Jumlah Peserta Didik 

1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 

3. Mulai Berkembang (MB) 3 

4. Belum Berkembang (BB) 2 

Jumlah  10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.5 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar Anak  

melalui  Kegiatan Gerak dan Lagu  Pada Siklus I (Pertemuan Ke-3)  Pada 

Tanggal 7 Juli 2021 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat di ketahui bahwa dari hasil 

pengamatan pada siklus I pertemuan ke-I, anak yang berkembang sesuai  

harapan  (BSH)  yaitu  hanya  sebanyak  10%  anak,  setelah dilakukan  
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tindakan  pada  pertemuan  ke-2  jumlah  anak  yang berkembang sesuai 

harapan (BSH) tidak meningkat dan hanya 10% anak, pada pertemuan ke-3 

jumlah anak yang berkembang sesuai  harapan (BSH) meningkat menjadi 50% 

anak, dalam kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 30% anak, dalam 

kategori belum berkembang (BB) sebanyak 20% anak. 

Hasil  pengamatan  diatas  menunjukkan  bahwa  motorik  kasar anak  

dalam  kegiatan  gerak  dan  lagu  belum  berhasil  dicapai  karena anak didik 

yang mencapai kategori memiliki motorik kasar yang baik (Berkembang  

Sesuai  Harapan)  hanya  sebanyak  50%  anak  saja.  Hal tersebut  masih  

belum  mencapai  target  yang  telah  ditentukan  yaitu sebanyak  85%  anak.  

Maka  peneliti  mengadakan  pengamatan  pada siklus II. 

1. Refleksi 

Dari hasil pengamatan dan diskusi yang dilakukan oleh peneliti. 

Pada saat kegiatan motorik kasar peneliti menemukan masalah yang 

menyebabkan adanya kendala dalam proses kegiatan. Dari permasalahan  

itulah peneliti menemukan hal-hal  yang  menjadi hambatan  atau  kendala  

pada tindakan Siklus I, yang muncul  pada pelaksanaan siklus 1 pertemuan 

1 dan 2. Berikut hambatan dan kendala yang ditemukan pada siklus I: 

a. Anak masih banyak yang kesusahan untuk menirukan gerakannya 

b. Anak  juga  sebagian  besar  masih  butuh  bantuan  guru  untuk 

menirukanya. 

c. Anak enggan atau tidak tertarik untuk menggerakkan badan. 

d. Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan keberanian. 
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e. Anak dapat merangsang panca inderanya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan. 

f. Anak mampu mengekspresikangerakan  kepala,  tangan,  ataupun kaki 

sesuai dengan lagu. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dilihat terdapat beberapa 

permasalahan yang muncul pada pelaksanaan siklus 1 pertemuan 1dan 2.  

Hambatan dan kendala yang ditemukan pada siklus I pertemuan 3 yaitu: 

a. Anak masih banyak yang kesusahan untuk menirukan gerakannya 

b. Anak  juga  sebagian  besar  masih  butuh  bantuan  guru  untuk 

menirukanya. 

c. Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan keberanian 

d. Anak dapat merangsang panca inderanya melalui sentuhan, 

pendengaran, penciuman, penglihatan dan perasaan. 

e. Anak mampu mengekspresikan gerakan kepala, tangan, ataupun kaki 

sesuai dengan lagu. 

Oleh karena itu, kemampuan motorik kasar anak pada anak TK  

Pertiwi Purworejo  melalui  kegiatan  gerak  dan  lagu  perlu dilanjutkan  

pada  tindakan  siklus  II.  Selain  itu  juga  perlu  adanya perbaikan  

terhadap  hambatan  yang  ditemukan  pada  Siklus  I.  Adapun langkah-

langkah perbaikan yang dilaksanakan adalah sebagai  berikut: 

a. Peneliti harus bisa mengendalikan anak-anak dalam kelas agar bisa 

efesien. 

b. Peneliti harus mengulang-ulang agar anak mudah ingat 
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c. Kegiatan tidak hanya didalam kelas bisa juga diluar kelas. 

2. Pelaksanaan siklus II 

a. Perencanaan 

Pada Siklus  II  perbaikan  perlu  dilakukan  karena  pelaksanaan 

tindakan pada siklus I dirasa masih banyak kekurangan. Dengan 

adanya refleksi pada siklus I, diharapkan dapat memberikan perubahan 

pada proses  kegiatan danhasil siklus II menjadi lebih baik. Pada siklus 

II, kegiatan yang dilakukan tetap sama yaitu gerak dan lagu. 

Pelaksanaan penelitiandi  TK  Pertiwi Purworejo dilaksanakan dalam  

dua siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan  dalam  tiga pertemuan. 

Adapun tahap perencanaan pada siklus II meliputi kegiatan sebagai 

berikut: 

1) Melakukan  koordinasi  dengan  guru  kelas  sebagai  kolaborator 

penelitian yaitu sebagai pelaksana tindakan. 

2) Menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas Siklus I 

3) Merencanakan  dan  menyusun  RPPH  (Rencana  Pelaksanaa 

Pembelajaran  Harian)  yang  akan  digunakan  sebagai  acuan  

dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam  meningkatkan 

motorik kasar.  

4) Peneliti mempersiapkan lagu dan  gerakan  yang  akan  digunakan 

selama proses kegiatan berlangsung.   
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5) Peneliti  mempersiapkan  lembar  observasi  untuk  melihat 

peningkatan  motorik  kasar  dan  mempersiapkan  alat  untuk 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran, seperti kamera. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Siklus II Pertemuan Pertama 

Pertemuan Pertama pada tindakan siklus II dilaksanakan pada 

hari Kamis, 8 Juli 2021, yang berlangsung dari pukul 07.30 -10.00 

WIB.  Pembelajaran  yang  akan  disampaikan  yaitu  dengan tema  

lingkungan/  teman  bermain,  kegiatan  motorik  kasar  yang akan 

di lakukan adalah gerak dan lagu bersama teman dan dibagi 

kelompok  disetiap  kelompok  terdiri  2  orang  anak  dalam  

proses kegitan sebagai berikut: 

a) Kegiatan Awal 

(1) Sebelum masuk ke dalam kelas, semua anak dikumpulkan 

di halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris 

sesuai  kelasnya  masing-masing.  Peneliti  mengajak  anak-

anak  untuk  mengucapkan  5 butir Pancasila.  Setelah  itu  

peneliti memberikan  aba-aba  kepada  anak-anak  untuk  

memasuki kelas masing-masing dengan tertib. 

(2) Setelah memasuki kelas peneliti memilih salah satu anak 

buat memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu mengucapkan 

salam.  
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(3) Peneliti menyapa  anak-anak  dan  menanyakan  kabarnya. 

Kemudian  membaca  surat-surat  pendek  ataupun  doa-doa 

yang diikuti oleh anak-anak. 

(4) Peneliti bercerita pengalaman anak, dan lanjut absensi dan 

menanyakan  kepada  anak-anak  tersebut  siapa  temannya 

yang tidak berangkat hari ini. 

b) Kegiatan Inti 

(1) Kegiatan inti dimulai dengan terlebih dahulu 

menginformasikan kegiatan yang akan dilakukan  oleh anak 

hari ini. Hal itu dilakukan untuk mengoptimalkan kegiatan 

yang sudah direncanakan pada refleksi siklus I. 

(2) Tanya jawab permainan yang disukai anak-anak yang 

bentuknya bulat. 

(3) Mengurutkan  bola  sesuai  urutan  dengan  cara  bola  

ditulisihuruf atau angka, agar anak bisa mengurutkanya. 

(4) Kemudian mengajarkan anak bernyanyi dengan 

mengunakan gerakan yaitu bulat-bulat, kecil-kecil, besar-

besar. Selanjutnya peneliti memberikan tantangan kepada 

anak yang untuk mencotohkan gerakan seperti tadi yang 

diajarkan oleh peneliti. Hal itu dilakukan untuk  melihat 

sejauh mana keberanian  anak  untuk  menunujukan  hasil  

kegiatan  yang  dia pahami.  Anak yang berani maju ke 

depan kelas terlihat senang dan puas. Walaupun begitu, 
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masih terdapat beberapa anak yang belum  mampu  

melakukannya.  Setelah  semua  kegiatan  selesai dilakukan  

anak  diperbolehkan  untuk  istirahat.  Anak  dapat bermain 

di dalam maupun di luar kelas atau makan bekal yang 

mereka bawa. 

c) Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir  peneliti  mengevaluasi kegiatan yang 

telah dilakukan dan memberi pujian kepada anak yang mampu 

mengerjakan seluruh kegiatan. Seperti pada siklus sebelumnya 

peneliti mengevaluasi dengan memberikan  pertanyaan kepada 

anak tentang apa sajakegiatan hari ini,  apakah  sulit  untuk 

mengikuti gerakan  yang  dilakukan  oleh  peneliti.  Evaluasi  

ini perlu  dilakukan  untuk  melihat  sejauh  mana kemampuan 

anak dalam menggunakan dan  mengombinasikan  gerak.  

Sebelum menutup  pembelajaran  guru  berpesan  kepada  anak  

bahwa mereka  harus  lebih  rajin  dalam  kegiatan  apapun.  

Kegiatan dilanjutkan  dengan  berdoa  untuk  pulang  yang  

dipimpin  oleh peneliti. 

d) Refleksi 

Refleksi  pada  Siklus  II  dimaksudkan  untuk  membahas 

kendala  atau  masalah  yang  dialami  selama  pertemuan  I. 

Kegiatan  refleksi  yang  dilakukan  nantinya  dapat  dijadikan 

masukan pada hari selanjutnya.  
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(1) Anak  masih  banyak  yang  kesusahan  untuk  menirukan 

gerakannya 

(2) Anak juga sebagian besar masih butuh bantuan guru untuk 

menirukanya. 

(3) Anak  mampu  melatih  keseimbangan,  kelincahan,  dan 

keberanian 

(4) Anak  mampu  mengekspresikan  gerakan  kepala,  tangan, 

ataupun kaki sesuai dengan lagu. 

3. Pertemuan Kedua Siklus II 

Pertemuan Kedua Siklus II dilaksanakan pada hari Jum’at. 9 Juli 

2021, yang berlangsung dari pukul 07.30- 10.00 WIB. Pembelajaran  yang  

akan disampaikan yaitu menggunakan tema lingkungan/pekerjaan, 

kegiatan  motorik kasar  yang akan dilakukan dengan  gerak  dan  lagu.  

Adapun  kegiatan  dalam  proses pembelajaran sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk ke dalam kelas, semua anak dikumpulkan di 

halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris sesuai  

kelasnya  masing-masing.  Peneliti  mengajak  anakanak  untuk  

mengucapkan  5 butir Pancasila.  Setelah  itu  peneliti memberikan  

aba-aba  kepada  anak-anak  untuk  memasuki kelas masing-

masing dengan tertib. 

2) Setelah  memasuki  kelas  penelit  memilih  salah  satu  anak buat 

memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu mengucapkan salam. 
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3) Peneliti  menyapa  anak-anak  dan  menanyakan  kabarnya 

kemudian  membaca  surat-surat  pendek  ataupun  doa-doa yang 

diikuti oleh anak-anak. 

4) Selanjutnya  peneliti  mengkomunikasikan  tema  hari  ini yaitu  

lingkungan  dan  sub  teman  bermain,  kegiatan  yang akan  

dilaksanakan  oleh  anak-anak  dan  peneliti  setelah  itu absen. 

b. Kegiatan Inti 

1) Kegiatan  inti  dimulai  dengan  terlebih  dahulu menginformasikan 

kegiatan yang akan dilakukan  oleh anak hari ini. Hal itu dilakukan 

untuk mengoptimalkan kegiatan yang sudah direncanakan yaitu 

lingkungan/pekerjaan. 

2) Tanya jawab jenis pekerjan.  

3) Menceritakan gambar yang sudah disediakan. 

4) Menggambar bebas sesuai pekerjaan wali murid. 

5) Kemudian  mengajak  anak  untuk  bernanyi  dengan mengunakan 

gerakan yang bertema “cangkul-cangkul” Selanjutnya  peneliti 

memberikan  tantangan  kepada anak yang  untuk  mencotohkan  

gerakan  seperti  tadi  yang  diajarkan oleh  peneliti.  Hal  itu  

dilakukan  untuk  melihat  sejauh  mana keberanian  anak  untuk  

menunujukan  hasil  kegiatan  yang  dia pahami.  Anak yang berani 

maju ke depan kelas terlihat senang dan puas. Sudah mulai banyak 

anak yang menirukan dan mulai berani maju kedepan. Setelah 

semua kegiatan selesai dilakukan anak  diperbolehkan  untuk  
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istirahat.  Anak  dapat  bermain  di dalam  maupun  di  luar  kelas  

atau  makan  bekal  yang  mereka bawa. 

c. Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir peneliti mengevaluasi kegiatan yang telah 

dilakukan dan memberi pujian kepada anak yang mampu mengerjakan 

seluruh kegiatan. Seperti pada siklus sebelumnya peneliti  

mengevaluasi  dengan  memberikan  pertanyaan  kepada anak  tentang  

apa  saja kegiatan  hari  ini,  apakah  sulit  untuk mengikuti  gerakan  

yang  dilakukan  oleh  peneliti.  Evaluasi  ini perlu  dilakukan  untuk  

melihat  sejauh  mana  kemampuan  anak dalam  menggunakan  dan  

mengombinasikan gerak. Sebelum menutup  pembelajaran  guru  

berpesan  kepada  anak  bahwa mereka  harus  lebih  rajin  dalam  

kegiatan  apapun.  Kegiatan dilanjutkan  dengan  berdoa  untuk  pulang  

yang  dipimpin  oleh peneliti. 

d. Refleksi 

Refleksi pada Siklus II dimaksudkan  untuk membahas kendala  

atau masalah  yang  dialami selama pertemuan II. Kegiatan  refleksi  

yang dilakukan nantinya dapat dijadikan masukan pada hari 

selanjutnya. 

1) Anak mampu melatih keseimbangan, kelincahan, dan keberanian 

2) Anak  mampu  mengekspresikan  gerakan  kepala,  tangan, ataupun 

kaki sesuai dengan lagu 

 



 

 

66 

4. Pertemuan Ketiga Siklus II 

Pertemuan Ketiga Siklus II dilaksanakan pada hari Sabtu, 10 Juli 

2021yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. Pembelajaran  yang  

akan  disampaikan  yaitu  tema  lingkungan  sub transportasi,  kegiatan  

gerak  dan  lagu  yang  akan  dilakukan  adalah motorik kasar dengan 

melalui gerak dan lagu yang dilakukan diluar kelas. Adapun kegiatan 

dalam proses pembelajaran sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Sebelum masuk ke dalam kelas, semua anak dikumpulkan di 

halaman sekolah dan memberikan aba-aba untuk berbaris sesuai 

kelasnya masing-masing. 

2) Peneliti mengajak anak-anak untuk mengucapkan 5 butir Pancasila. 

Setelah itu  peneliti  memberikan aba-aba kepada anak-anak untuk 

memasuki kelas masing-masing dengan tertib. 

3) Setelah  memasuki  kelaspeneliti  memilih  salah  satu  anak buat 

memimpin duduk yang rapi, berdoa lalu mengucapkan salam.  

4) Peneliti  Menyapa  anak-anak  dan  menanyakan  kabarnya 

kemudian  membaca  surat-surat  pendek  ataupun  doa-doa yang 

diikuti oleh anak-anak. 

5) Peneliti  bercerita pengalaman anak, dan lanjut absensi dan 

menanyakan  kepada  anak-anak  tersebut  siapa  temannya yang 

tidak berangkat hari ini. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Kegiatan  inti  dimulai  dengan  terlebih  dahulu menginformasikan 

kegiatan yang akan dilakukan  oleh anak hari ini. Hal itu dilakukan 

untuk mengoptimalkan kegiatan yang sudah direncanakan.  

Kegiatanyang  di  sediakan  oleh peneliti yaitu gerak dan lagu 

sesuai tema. 

2) Menunjukan kendaraan roda tiga 

3) Menulis huruf becak 

4) Mewarnai gambar becak 

5) Menyanyikan lagu becak dengan gerakan 

Selanjutnya  peneliti memberikan  tantangan  kepada anak yang  

untuk  mencotohkan  gerakan  seperti  tadi  yang  diajarkan oleh  

peneliti.Hal  itu  dilakukan  untuk  melihat  sejauh  mana keberanian  

anak  untuk  menunujukan  hasil  kegiatan  yang  dia pahami.  Anak 

yang berani maju ke depan kelas terlihat senang dan puas. Sudah mulai 

banyak anak yang menirukan dan mulai berani maju kedepan. Setelah 

semua kegiatan selesai dilakukan anak  diperbolehkan  untuk  istirahat.  

Anak  dapat  bermain  di dalam  maupun  di  luar  kelas  atau  makan  

bekal  yang  mereka bawa. 

c. Kegiatan Akhir 

Pada  kegiatan  akhir  guru  mengevaluasi  kegiatan  yang  telah 

dilakukan dan memberi pujian kepada anak yang mampu mengerjakan  

seluruh  kegiatan,  seperti  pada  pertemuan sebelumnya  peneliti  



 

 

68 

mengevaluasi  dengan  memberikan pertanyaan  kepada  anak  tentang  

apa  saja  yang  kita  pelajari dalam  kegiatan  hari  ini.  Evaluasi  ini  

perlu  dilakukan  untuk melihat  sejauh  mana  kemampuan  motorik  

kasar  yang  anak dapat  dari  kegiatan  gerak  dan  lagu.  Sebelum  

menutup pembelajaran guru berpesan kepada anak bahwa mereka 

harus lebih  rajin  dalam  belajar.Kegiatan  dilanjutkan  dengan  berdoa 

untuk pulang yang dipimpin oleh guru. 

d. Refleksi  

Refleksi  pada  Siklus  II  dimaksudkan  untuk  membahas 

kendala  atau  masalah  yang  dialami  selama  pertemuan  III. 

Kegiatan  refleksi  yang  dilakukan  sudah  banyak  peningkatan dari 

hari-kehari. 

Pada saat pelaksanaan tindakan berlangsung, peneliti melakukan 

observasi  (pengamatan)  dengan  mengisi  instrumen  yang  sudah disiapkan,  

yaitu  lembar  observasi  terhadap  kesiapan  anak  didik  pada saat  kegiatan  

berlangsung  dan  menilai  peningkatan  kreativitas mewarnai. Berikut hasil 

pengamatan anak didik dalam meningkatkan kreativitas melalui kegiatan 

mewarnai pada siklus II pertemuan ke -I dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar Anak Usia Dini  

melaluiKegiatan Gerak dan Lagu pada Siklus II (Pertemuan Ke-I) 

PadaTanggal8 Juli 2021 

No.  Kriteria  Jumlah Peserta Didik 

1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 5 

3. Mulai Berkembang (MB) 4 

4. Belum Berkembang (BB) 1 

Jumlah  10 
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Gambar 4.6 

Hasil Pengamatan PeningkatanMotorik Kasar Anak Usia Dini  

melalui Kegiatan Gerak dan Lagu pada Siklus II (Pertemuan Ke-I) 

Pada Tanggal 8 Juli 2021 

 

Berdasarkan  tabel  di atas  dapat  diketahui  bahwa  dari  hasil 

pengamatan awal motorik kasar anak yang berkembang Sesuai harapan (BSH)  

yaitu  hanya  sebanyak 50% anak,  setelah  dilakukan  tindakan pada  siklus  II  

pertemuan  ke-I  jumlah  anak  yang berkembang  sesuai harapan  (BSH) 

belum meningkat,  sedangkan  dalam kategori mulai berkembang (MB) 

sebanyak 40% anak, dalam kategori belum berkembang (BB) sebanyak 10% 

anak. 

Hasil  pengamatan  diatas  menunjukkan  bahwa  peningkatan motorik  

kasar  anak  melalui  kegiatan  gerak  dan  lagu  pada  siklus  II pertemuan  ke-

I  belum  berhasil  dicapai  karena  anak  didik  yang mencapai  kategori  

memiliki  motorik  kasar  gerak  dan  lagu  yang  baik (Berkembang  Sesuai  

harapan/BSH)  hanya  sebanyak  50%  saja.  Hal tersebut belum mencapai 
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target yang telah ditentukan  yaitu  80%  anak. Maka peneliti mengadakan 

pengamatan pada pertemuan ke-2. Berikut hasil  pengamatan  nilai  anak  

didik  dalam  meningkatkan  motorik Kasaranak melalui kegiatan gerak 

danlagu pada siklus II pertemuan ke-2 dapat dilihat tabel berikut ini: 

Tabel 4.7 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar melalui Kegiatan Gerak 

dan Lagu pada Siklus II (Pertemuan Ke-II) Pada Tanggal 9 Juli 2021 

No.  Kriteria  Jumlah Peserta Didik 

1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 6 

3. Mulai Berkembang (MB) 3 

4. Belum Berkembang (BB) 1 

Jumlah  10 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 

Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar melalui Kegiatan Gerak dan 

Lagu pada Siklus II (Pertemuan Ke-II) Pada Tanggal9 Juli 2021 

 

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat di ketahui bahwa dari hasil 

pengamatan pada siklus II pertemuan ke-I, anak yang berkembang sesuai 

harapan (BSH) yaitu hanya sebanyak 50% anak, setelah dilakukan tindakan 

pertemuan ke-2 jumlah anak yang berkembang sesuai harapan (BSH) 

meningkat menjadi 60% anak, sedangkan dalam kategori mulai berkembang 
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(MB) sebanyak 30% anak, dalam kategori belum berkembang (BB) sebanyak 

100% anak. Hasil pengamatan diatas menunjukkan bahwa peningkatan 

motorik kasar anak melalui kegiatan gerak dan lagu pada siklus II pertemuan 

ke-II belum berhasil dicapai karena anak didik yang mencapai kategori 

memiliki motorik kasar gerak  dan lagu yang baik (Berkembang Sesuai 

Harapan/BSH) hanya sebanyak 60% saja.  

Hal tersebut belum mencapai target yang telah ditentukan yaitu 80% 

anak. Maka peneliti mengadakan pengamatan pada pertemuan ke-3.Berikut 

hasil pengamatan nilai anak didik dalam meningkatkan motorik kasar anak 

melalui kegiatan gerak dan lagu pada siklus II pertemuan ke-3 dapat dilihat 

tabel berikut ini   

Tabel 4.8 

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar melalui Kegiatan Gerak 

dan Lagu pada Siklus II (Pertemuan Ke-III)  Pada Tanggal 10 Juli 2021 

No.  Kriteria  Jumlah Peserta Didik 

1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 0 

2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 8 

3. Mulai Berkembang (MB) 2 

4. Belum Berkembang (BB) 0 

Jumlah  10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar4.6  

Hasil Pengamatan Peningkatan Motorik Kasar melalui Kegiatan Gerak 

dan Lagu pada Siklus II (Pertemuan Ke-III)   Pada Tanggal 10 Juli 2021 
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat di ketahui bahwa dari hasil 

pengamatan pada siklus II pertemuan ke-I, anak yang berkembang sesuai 

harapan (BSH) yaitu hanya sebanyak 50% anak, setelah dilakukan tindakan 

pertemuan ke-2 jumlah anak yang berkembang Sesuai harapan (BSH) hanya 

50% anak, sedangkan dalam kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 20% 

anak, dalam kategori belum berkembang (BB) sebanyak 10% anak. Kemudian 

dilakukan tindakan pertemuan ke-3 jumlah anak 100% yang berkembang 

sesuai harapan (BSH) meningkat menjadi 80% anak, sedangkan dalam 

kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 20% anak, dalam kategori belum 

berkembang (BB) sudah tidak ada hasil pengamatan diatas menunjukkan 

bahwa upaya meningkatkan motorik kasar anak melalui kegiatan gerak dan 

lagu sudah berhasil mencapai target yang telah ditentukan yaitu meningkatkan 

motorik kasar anak usia dini melalui kegiatan gerak dan lagu dalam kategori 

baik (Berkembang Sesuai Harapan/BSH) sebanyak 80% anak. Peningkatan 

dari Siklus I ke Siklus II yaitu sebesar 30%. Maka upaya meningkatkan 

motorik kasar anak melalui kegiatan gerak dan lagu pada kelompok A di TK 

Pertiwi Purworejo dinyatakan berhasil. 

Refleksi pada Siklus II dilakukan pada akhir siklus oleh 

peneliti.Hambatan-hambatan yang diperoleh pada tindakan Siklus I sudah 

diatasi pada Siklus II.Kegiatan berjalan dengan lancar dan anak-anak terlihat 

antusias dalam mengikuti kegiatan yang diberikan, karena dapat terlibat secara 

langsung dalam pembelajaran sehingga tidak hanya mendengarkan penjelasan 

dari guru.Adapun masih ditemukan satu atau dua anak yang masih belum 
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memenuhi kriteria dan aspek pemecahan masalah belum memenuhi indikator 

keberhasilan, tetapi hal tersebut tidak menjadi masalah disebabkan secara 

keseluruhan peningkatan motorik kasar anak melalui kegiatan gerak dan lagu 

pada anak Kelompok A TK Pertiwi Purworejo Kotagajah Lampung Tengah 

telah mengalami peningkatan yang signifikan.Motorik kasar anak melalui 

gerak dan lagu telah memenuhi indikator yang ditetapkan, yaitu sebanyak 8 

anak dari 10 anak yang masuk dalam kriteria baik dan sangat baik.Hal tersebut 

dapat dilihat dari pengamatan yang dicapai oleh anak.Oleh karena itu 

penelitian dirasa cukup dan dihentikan sampai Siklus II. 

 

C. Pembahasan   

Melakukan kegiatan gerak dan lagu dapat meningkatkan aktifitas dalam 

peningkatkan motorik kasar anak lebih halus, lebih sempurna, dan 

terkoordinasi dengan baik, seiring dengan bertambahnya berat dan kekuatan 

badan anak.Anak-anak terlihat sudah mampu mengontrol dan 

mengoordinasikan gerakan anggota tubuhnya seperti tangan dan kaki dengan 

baik.Peneliti telah mampu menerapkan metode gerak dan lagu untuk 

meningkatkan fisik motorik anak, tetapi peneliti juga mengalami kesulitan 

dalam menerapkan metode tersebut, salah satunya yaitu fasilitas sekolah yang 

kurang memadai dan peneliti masih belum mampu mengendalikan anak yang 

hyperaktif dan pasif.Berdasarkan hal tersebut indikator yang diharapkan dalam 

meningkatkan motorik kasar pada anak sebagai berikut: 

1. BB: Belum Berkembang :Anak masih butuh bimbingan dan contoh guru 

untuk melakukan gerak dan lagu. 
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2. MB: Mulai Berkembang :Anak mulai bisa walaupun sedikit demi sedikit 

masih dibantu.  

3. BSH: Berkembang Sesuai Harapan :Anak mulai mandiri tanpa dibantu dan 

dingatkan dan konsisten apa yang sedang guru contohkan. 

4. BSB: Berkembang Sangat Baik : Anak bisa melakukan secara mandiri dan 

sudah bisa membantu temanya yang belum bisa apa yang dicontohkan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat di 

tarik kesimpulan dengan menggunakan kegiatan gerak dan lagu dari siklus I 

ke siklus II mengalami peningkatan. Peningkatan ini ditunjukan melalui 

motorik kasar anak yang telah diamati dalam pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran. 

  



BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan analisis data 

yang dilakukan secara kaloboratif antara guru dan peneliti, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa gerak dan lagu dapat meningkatkan motorik kasar anak 

pada TK Pertiwi Purworejo Kotagajah Lampung Tengah. Hal ini terbukti 

dengan adanya peningkatan presentase motorik kasar anak setelah dilakukan 

tindakan siklus I dan siklus II. Keberhasilan ini dapat dilihat pada peningkatan 

motorik kasar anak pada setiap siklusnya. Pada siklus pertama terdapat 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 50% anak, Mulai Berkembang (MB) 30% 

anak, Belum Berkembang (BB) 20% anak. Dan pada siklus II Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) 80%, Mulai Berkembang (MB) 20% anak, Belum 

Berkembang (BB) 0% anak. Jadi, peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu 

sebesar 30%. 

 

B. Saran   

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang telah dilakukan, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai  berikut:  

1. Dalam penelitian ini guru seharusnya mampu menerapkan metode gerak 

dan lagu untuk meningkatkan fisik motorik kasar terutama pada 

kemampuan melakukan gerakan dasar. Sehingga menjadi suatu kegiatan 

yang menyenangkan dan bermakna bagi anak. 
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2. Untuk meningkatkan motorik kasar anak, guru hendaknya lebih 

memberikan stimulasi kepada anak agar mengikuti gerakan-gerakan yang 

dapat meningkatkan fisik motorik kasar sesuai dengan tema yang sudah 

ada dan umur anak. 

3. Guru sangat kesulitan dalam proses kegiatan mengajar dikarenakan sarana 

dan prasarana masih belum lengkap, Guru harus menyediakan 

perlengkapan pembelajaran dari rumah.  

Sekolah hendaknya memberikan perhatian yang maksimal dalam 

mengembangkan pembelajaran dan pengendalian anak yang hyperaktif 

maupun pasif. 
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